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KATA PENGANTAR

Badan Pusat Statistik DKI Jakarta secara periodik menyelenggarkan Survei Industri
Besar dan Sedang (SIBS) Bulanan dan Survei Industri Mikro dan Kecil (SIMK) Triwulanan.
Kedua survey ini dilaksanakan untuk memotret kinerja sector Industri pengolahan secara
bulanan dan triwulanan. Sebagai outputnya, hasil dari kedua survey ini disajikan dalam ben-
tuk pertumbuhan indeks produksi Industri Pengolahan triwulanan yang digunakan untuk
penghitungan laju pertumbuhan industri Pengolahan mulai dari skala mikro hingga skala
besar. Angka tersebut juga digunakan sebagai dasar penghitungan Produk Domestik Re-
gional Bruto (PDRB) khususnya sektor industri Pengolahan.

Hasil SIBS Bulanan dan SIMK Triwulanan sebelumnya dirilis setiap triwulan dalam
Berita Resmi Statistik, namun pada tahun 2021 rilis tersebut ditunda hingga waktu yang
belum ditentukan akibat pandemi Covid-19. Publikasi ini disusun sebagai Laporan Kegiatan
SIBS Bulanan dan SIMK Triwulanan Tahun 2020 yang menyajikan indeks produksi IBS dan
IMK untuk periode Januari s.d. Desember 2020 menurut dua digit Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha Indonesia (KBLI) 2015 berdasarkan “International Standard Industrial Classification of
All Economic Activities (ISIC)” Revisi 4 Tahun 2015.

Kepada semua pihak yang telah membantu hingga terbitnya publikasi ini, kami sam-
paiakan ucapan terima kasih dan pengharagaan setinggi-tingginya. Kritis dan saran dari
pengguna data sangat kami harapkan untuk penyempurnaan publikasi sejenis pada masa
mendatang.

Jakarta, Oktober 2022
BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI DKI JAKARTA
Kepala,

ANGGORO DWITJAHYONO
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PREFACE

The Central Bureau of Statistics of DKI Jakarta periodically holds a Monthly Large and
Medium Industries Survey (SIBS) and a Quarterly Micro and Small Industry Survey (SIMK). These
two surveys were conducted to capture the manufacturing sector’s performance monthly and
quarterly. As output, the results of these two surveys are presented in the form of quarterly growth
of the Manufacturing Industry production index, which is used to calculate the manufacturing
industry growth rate from micro to large scale. This figure is also used to calculate the Gross Re-
gional Domestic Product (GRDP), especially in the manufacturing sector.

This publication is prepared as a Monthly SIBS and Quarterly SIMK 2020 Activity Report,
which presents the IBS and IMK production index from January to December 2020 according
to the two-digit Indonesian Standard Classification of Business Fields (KBLI) 2015 based on the
“International Standard Industrial Classification of All Economic Activities (ISIC)” Revision 4 of
2015. The results of the Monthly SIBS and Quarterly SIMK were previously released quarterly in
the Official News Statistics. However, in 2021 the release was postponed indefinitely due to the
Covid-19 pandemic.

To allwho have helped until this publication, we express our gratitude and highest appre-
ciation. We hope for criticism and suggestions from data users for future improvement of similar
publications.

Jakarta, Oktober 2022
BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI DKI JAKARTA
Head,

=7

ANGGORO DWITJAHYONO
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Gambaran Umum Kinerja Industri \
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Overview of Jakarta Manufacturing
Industry Performance 2021

Pandemi Covid-19 telah memberikan

dampak terhadap upaya mencapai
sasaran prioritas nasional di sektor industri
pengolahan. Selama masa pembatasan

kegiatan sosial berskala besar (PSBB) di
tahun 2020, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
menetapkan hanya beberapa sektor saja
yang boleh beroperasi, yakni kesehatan;

bahan pangan; energi; komunikasi dan
teknologi informasi; keuangan; logistik;
perhotelan; konstruksi; industri strategis;

pelayanan dasar, utilitas publik, dan industri
yang ditetapkan sebagai obyek vital nasional
dan obyek tertentu; serta kebutuhan
sehari-hari. Ketentuan itu tercantum dalam
Peraturan Gubernur Nomor 33 Tahun 2020
tentang Pelaksanaan PSBB dalam Menangani
Covid-19 di Jakarta.

Namun demikian selama masa
pandemik di tahun 2021 sektor industri
pengolahan konsisten memainkan
peranan pentingnya sebagai penggerak
dan penopang utama bagi perekonomian
nasional. Pada tahun ini geliat sektor industri
pengolahan mulai bangkit kembali. Hal
terlihat dari pertumbuhan PDRB industri
pengolahan sebesar 11,01 persen dengan
kontribusi mencapai 12,28 persen terhadap
PDRB Provinsi DKI Jakarta.

Perbaikankinerjaindustrypengolahan
juga ditunjukkan oleh indicator ekonomi
lainnya peringkat Purchasing Managers
Index (PMI). Setelah sempat limbung akibat
pembatasan aktivitas sosial dan ekonomi,
PMI  pengolahan Indonesia  perlahan
bangkit. Angka PMI pengolahan Nasional
di sepanjang tahun 2021 secara umum
berada pada level ekspansif, kecuali pada
bulan Juli dan Agustus akibat pembatasan
aktivitas di masa PPKM Darurat dan PPKM
Level 4. Di luar itu, PMI Pengolahan Nasional
bahkan beberapa kali memecahkan rekor
angka tertinggi sepanjang sejarah, yakni

The Covid-19 pandemic has impacted
efforts to achieve national priority targets in
the manufacturing sector. During the period
of restrictions on large-scale social activities
(PSBB) in 2020, the DKI Jakarta Provincial
Government stipulates that only a few sectors
may operate, namely health; foodstuffs; energy;
communication and information technology;
finance; logistics; hospitality; construction;
strategic industry; basic services, public utilities,
and industries that are designated as national
vital objects and particular objects; and daily
necessities. This provision is stated in Governor
Regulation Number 33 of 2020 concerning the
Implementation of PSBB in Handling Covid-19
in Jakarta.

However, during the pandemic in 2021,
the manufacturing sector consistently played
an important role as the main driver and
support for the national economy. This year,
the manufacturing sector began to bounce
back. This revival can be seen in the growth of
the GRDP of the processing industry by 11.01
percent, with a contribution of 12.28 percent to
the GRDP of the DKI Jakarta Province.

Other economic indicators, namely
the Purchasing Managers Index (PMI) ranking,
improve  the manufacturing  industry’s
performance. After being swayed by restrictions
on social and economic activities, Indonesia’s
manufacturing PMI slowly rose. The National
Processing PMI figures throughout 2021 are
generally at an expansive level, except in July
and August, due to activity restrictions during
the Emergency PPKM and Level 4 PPKM. Apart
from that, the National Processing PMI has
even broken the record for the highest number
in history, which is at 53.2 in March, then 54.6 in
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berada pada peringkat 53,2 di bulan Maret,
kemudian 54,6 di bulan April, 55,3 di bulan
Mei, dan puncaknya 57.2 di bulan Oktober
2021. Secara lengkap, gambaran umum
mengenai kinerja sektor industri pengolahan
selama tahun 2020 akan disampaikan pada
bab ini.

Kinerja industri pengolahan yang
akan disampaikan pada bab ini merupakan
kinerja Industri pengolahan secara agregat,
mencakup Industri mikro hingga Industri
besar. Sementara kinerja untuk Industri besar
dan sedang (IBS) akan disampaikan di Bab I
dan untuk Industri mikro dan kecil (IMK) akan
disampaikan di Bab Ill.

1.1. Kontribusi Industri Pengolahan

Kategori industri pengolahan dalam
PDRB DKI Jakarta merupakan penyumbang
terbesar kedua setelah perdagangan
besar dan eceran, dan reparasi mobil dan
kendaraan bermotor. Pada tahun 2021
kontribusi kategori industri pengolahan
adalah 12,28 persen, sementara kontribusi
kategori perdagangan besar dan eceran,
dan reparasi mobil dan kendaraan bermotor
sebesar 16,85 persen.

Jika dilihat perkembangan kontribusi
sektor industri pengolahan selama kurun
waktu 2017-2021, kontribusi yang diberikan
oleh sektor ini berfluktuatif. Pada tahun 2017,
sektor industri pengolahan mempunyai
kontribusi 13,42 persen dan terus mengalami
penurunan hingga akhirnya pada tahun 2020
kontribusinya turun menjadi 11,39 persen.
Penurunan tersebut utamanya disebabkan
oleh penurunan permintaan karena pandemi.
Kemudian pada tahun 2021 kontribusi naik
lagi menjadi 12,28 persen. Secara rata-rata,
nilai tambah industri pengolahan selama
kurun waktu 2017-2021 mencapai Rp. 335,85
triliun per tahun dengan rata-rata kontribusi
mencapai 12,52 persen dari PDRB DKl Jakarta.

Menurut sub kategori, pada tahun
2021, Sub kategori yang memiliki peranan

April, 55.3 in May, and a peak of 57.2 in October
2021. Comprehensively, an overview of the
performance of the manufacturing industry
sector during 2020 will be presented in This
chapter.

The performance of the processing
industry, which will be presented in this
chapter, is the processing industry’s aggregate
performance, covering the micro industry to
the large industry. Meanwhile, the performance
for large and medium industries (IBS) will be
presented in Chapter Il, and for micro and small
industries (IMK) will be presented in Chapter Ill.

1.1. Processing Industry Contribution

The processing industry category in DKI
Jakarta’s GRDP is the second largest contributor
after wholesale and retail trade and car and
motor vehicle repairs. In 2021 the contribution
of the manufacturing industry category was
12.28 percent, while the contribution of the
wholesale and retail trade and car and motor
vehicle repair categories was 16.85 percent.

Viewed from the development of the
contribution of the manufacturing sector
during the period 2017-2021, the contribution
made by this sector fluctuates. In 2017, the
manufacturing sector contributed 13.42
percent and continued to decline until 2020 its
contribution fell to 11.39 percent. The decline
was mainly due to a drop in demand due to the
pandemic. Then in 2021, the contribution rose
again to 12.28 percent. On average, the added
value of the processing industry during the
period 2017-2021 reached Rp. 335.85 trillion
annually, with an average contribution of 12.52
percent of DKI Jakarta’s GRDP.

According to sub-categories, in 2021,
the sub-category that has the most significant

4 Development of the Manufacturing Industry Production Index of DKI Jakarta, 2021



Gambar 1.1 Distribusi PDRB DKI Jakarta menurut Lapangan Usaha, 2021 (Persen)

Figure

Distribution of GRDP of DKI Jakarta by Industrial of Origin, 2021 (Percentage)

H Perdagangan Besar dan
Eceran

M Industri Pengolahan

B Konstruksi
Jasa Keuangan

u Informasi dan Komunikasi

M Kategori Lainnya

terbesar dalam pembentukan nilai tambah
kategori industry pengolahan adalah Industri
Alat Angkut, yaitu 52,40 persen (Rp.187,55
triliun) dari seluruh nilai tambah industri
pengolahan (Rp.357,91 triliun), kemudian
diikuti oleh Industri Kimia, Farmasi dan Obat
Tradisional 13,15 persen (Rp.47,06 triliun),
dan Industri Barang Logam; Komputer,
Barang Elektronik, Optik; dan Peralatan Listrik
yaitu 7,94 persen (Rp.28,42 triliun).

1.2. Pertumbuhan Industri Pengolahan

Selama periode tahun 2017-2021,
pertumbuhan paling tinggi yang dicapai
oleh sektor industri pengolahan adalah
pada tahun 2021, vyaitu sebesar 11,01
persen, setelah sebelumnya pada tahun
2020 pertumbuhannya terkontraksi dalam,
mencapai minus 10,34 persen, sebagai efek
dari pandemi COVID-19.

Sub kategori yang mengalami
pertumbuhan tertinggi adalah Industri
Barang Logam; Komputer, Barang Elektronik,
Optik; dan Peralatan Listrik (24,82 persen),
disusul Industri Logam Dasar (22,72 persen),
Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL (18,17

role in the formation of added value in the
processing industry category is the Transport
Equipment Industry, which is 52.40 percent
(Rp.187.55 trillion) of the total added value of
the processing industry (Rp.357, 91 trillion),
followed by the Chemical, Pharmaceutical
and Traditional Medicine Industries at 13.15
percent (Rp. 47.06 trillion), and the Metal Goods
Industry; Computers, Electronic Goods, Optics;
and Electrical Equipment, namely 7.94 percent
(Rp. 28.42 trillion).

1.2. Processing Industry Growth

During the 2017-2021 period, the
highest growth achieved by the manufacturing
sector was in 2021, which was 11.01 percent,
after previously, in 2020, its growth contracted
deeply, reaching minus 10.34 percent, as a
result of the COVID-19 pandemic.

The sub-category that experienced the
highest growth was the Metal Goods Industry;
Computers, Electronic Goods, Optics; and
Electrical Equipment (24.82 percent), followed
by the Basic Metal Industry (22.72 percent),
the YTDL Machinery and Equipment Industry
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persen), kemudian Industri Batubara dan (78.17 percent), then the Coal Industry and Oil
Pengilangan Migas (18,10 persen). and Gas Refinery (18.10 percent).

Tabel 1.1 Nilai PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) Sektor Industri Pengolahan

Table menurut Kategori di DKI Jakarta, 2021
GRDP Value at Current Prices (ADHB) Manufacturing Industry Sector by
Category in DKI Jakarta, 2021

1 () 3)
Industri Batubara dan Pengilangan Migas/Manufacture of Coal and 114 322,52 0,03
Refined Petroleum Products
Industri Makanan dan Minuman/Manufacture of Food Product 28 102 548,04 7,85

and Beverages
Pengolahan Tembakau/Manufacture of Tobacco Product =
Industri Tekstil dan Pakaian Jadi/Manufacture of Textiles;and 20003 938,99 5,59

Wearing Apparel

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki/Manufacture of 335669,11 0,09
Leather and Related Product and Footwear

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman 877 553,10 0,25

dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya/Manufacture of Wood and

of Product of Wood and Cork, and Aticles of Straw and Plaiting

Materials

Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan Reproduksi 13 459 690,19 3,76
Media Rekaman/Manufacture of Paper and Paper Products,

Printing and Reproduction of Recorded Media

Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional/Manufacture of 47 061 593,37 13,15
Chemicals and Pharmaceuticals and Botanical Products

Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/Manufacture of 6 546 545,07 1,83
Rubber, Rubber Products and Plastics Products

Industri Barang Galian bukan Logam/Manufacture of Other Non- 1861 970,63 0,52
Metallic Mineral Products

Industri Logam Dasar/Manufacture of Basic Metals 10 975 588,59 3,07
Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, Optik 28 420 699,28 7,94

dan Peralatan Listrik/Manufacture
of Fabricated Metal Products, Computer, and Optical Products,
ande Electrical Equipment

Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL/Manufacture of Machinery 621 376,34 0,17
and Equipment

Industri Alat Angkutan/Manufacture of Transport Equipment 187 552 353,60 52,40
Industri Furnitur/Manufacture of Furniture 5147 740,33 1,44
Industri pengolahan lainnya, jasa reparasi dan pemasangan mesin 6 830 446,13 1,91

dan peralatan/Other Manufacturing Industry
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Selain sub kategori yang tumbuh
positif, masih dijumpai beberapa sub kategori
di tahun 2021 yang masih tumbuh negatif
antara lain; Industri Kertas dan Barang dari
Kertas, Percetakan dan Reproduksi Media
Rekaman (minus 14,68 persen), Industri
Barang Galian bukan Logam (minus 14,56
persen), Industri Tekstil dan Pakaian Jadi
(minus 3,26 persen), dan Industri Makanan
dan Minuman (minus 2,29 persen).

In addition to the sub-categories that
grew positively, there were still several sub-
categories that were still growing negatively
in 2021, including; Paper and Paper Goods
Industry, Printing and Recording Media
Reproduction (minus 14.68 percent), Non-Metal
Minerals Industry (minus 14.56 percent), Textile
and Apparel Industry (minus 3.26 percent), and
Food and Drinks (minus 2.29 percent).

Gambar 1.2 Pertumbuhan PDRB Sektor Industri Pengolahan di DKI Jakarta, 2017-2021

Figure

GRDP Growth of the Manufacturing Industry Sector in DKI Jakarta, 2017-2021

7.38
5.68

11.01

2017 2018

Perkembangan Indeks Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Provinsi DKI Jakarta 2021 7



Tabel 1.2 Pertumbuhan PDRB Industri Pengolahan menurut Sub Kategori di DKI Jakarta,
Table 2017-2021
Growth OF GRDP of Manufacturing Industry by Sub-Category in DKI Jakarta,

2017-2021
M (2) 3) (4 (5) (6)
Industri Batubara dan Pengilangan Migas/Manufacture 2,47 0,74 5,28 (9,76) 18,10
of Coal and Refined Petroleum Products
Industri Makanan dan Minuman/Manufacture of Food 12,50 4,91 6,97 1,09 (2,29)

Product and Beverages
Pengolahan Tembakau/Manufacture of Tobacco Product

Industri Tekstil dan Pakaian Jadi/Manufacture of 8,66 11,07 (0,95) (5,89) (3,26)
Textiles;,and Wearing Apparel

Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki/ 4,61  (6,97) 1,57  (15,52) 4,36
Manufacture of Leather and Related Product and

Footwear

Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus dan 17,08 11,44 5,56 4,76 5,30

Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya/

Manufacture of Wood and of Product of Wood and Cork,

and Aticles of Straw and Plaiting Materials

Industri Kertas dan Barang dari Kertas, Percetakan dan 11,92 14,69 7,44 2,16 (14,68)
Reproduksi Media Rekaman/Manufacture of Paper and

Paper Products, Printing and Reproduction of Recorded

Media

Industri Kimia, Farmasi dan Obat Tradisional/ 1,86  (0,94) 7,73 1,23 4,88
Manufacture of Chemicals and Pharmaceuticals and

Botanical Products

Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/Manufacture 4,79 (0,09) 0,79 (0,19) 7,36
of Rubber, Rubber Products and Plastics Products

Industri Barang Galian bukan Logam/Manufacture of 6,98 (9,78) (6,11) (9,27) (14,56)
Other Non-Metallic Mineral Products

Industri Logam Dasar/Manufacture of Basic Metals 13,79 2,01 (0,35) (2,57) 22,72

Industri Barang dari Logam, Komputer, Barang Elektronik, 4,46 7,28 (3,40) (3,13) 24,82
Optik dan Peralatan Listrik/Manufacture

of Fabricated Metal Products, Computer, and Optical

Products, ande Electrical Equipment

Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL/Manufacture of 10,63 3,79  (0,63) (2,26) 18,17
Machinery and Equipment

Industri Alat Angkutan/Manufacture of Transport 7,54 6,79 (5,03) (18,87) 17,53
Equipment

Industri Furnitur/Manufacture of Furniture 24,25 3,34 6,70 (1,65) 0,99
Industri pengolahan lainnya, jasa reparasi dan 9,85 2,72 5,04 6,36 13,52
pemasangan mesin dan peralatan/Other Manufacturing

Industry
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BERSKALA BE SEDANG

Quarterly Performahcegf Large and Medium
Scale Maftufacturing Industries
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Kinerja Triwulanan Industri
Pengolahan Berskala Besar dan
Sedang Tahun 2021

Quatrterly Performance of Large and Medium
Scale Manufacturing Industries in 2021

Hasil Sensus Ekonomi tahun 2016
menunjukkan, sekitar 90 persen output
kegiatan industri manufaktur di Jakarta
berasal dari sektor industri besar dan sedang
(IBS). Ini menunjukkan besarnya peranan IBS
dalam menentukan arah pertumbuhan kinerja
Industri manufaktur di DKI Jakarta. Namun
demikian, bila dilihat menurut sub kategori
besaran kontribusinya akan berbeda.

Pandemi Covid-19 yang mulai
merebak sejak awal 2020 telah memberikan
tekanan  berat kepada perekonomian
Indonesia, termasuk Jakarta. Penyebaran
kasus Covid-19 di Indonesia pada tahun
2021 masih berlanjut dan terjadi dalam
dua gelombang. Setelah sempat dilakukan
pelonggaran mobilitas masyarakat pada
akhirtahun 2020, kasus Covid-19 dilndonesia
kembali meningkat. Puncaknya terjadi pada
akhir Januari 2021 dengan pertambahan
kasus lebih dari 13 ribu per hari dan
utamanya terjadi di DKI Jakarta, Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur.

Berbagai upaya telah dilakukan
pemerintah untuk menghadapinya, mulai
dari program percepatan vaksinasi hingga
pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM).
Upaya pemerintah tersebut dinilai cukup
efektif dalam penanganan kasus COVID-19.
Hal ini dibuktikan dengan penurunan jumlah
kasus positif COVID-19 seiring dengan
dimulainya pelaksanaan program vaksinasi
Covid-19 dosis 1. Namun, dipertengahan
tahun 2021 muncul varian delta COVID-19.
Hal ini menyebabkan kasus positif harian
kembali  melonjak, puncaknya pada
pertengahan Juli2021. Pemerintah kemudian
menerapkan PPKM darurat di Jawa dan Bali
dan mengadakan program vaksinasi dosis 2.

The results of the 2016 Economic Census
show that around 90 percent of the output of
manufacturing industry activities in Jakarta
comes from the large and medium industrial
sectors (IBS). Thisfigureshowsthesignificantrole
of IBS in determining the direction of growth in
the performance of the manufacturing industry
in DKI Jakarta. However, when viewed by sub-
categories, the magnitude of the contribution
will be different.

The Covid-19 pandemic that began
to spread at the beginning of 2020 has put
heavy pressure on the Indonesian economy,
including Jakarta. The spread of Covid-19
cases in Indonesia in 2021 continued in two
waves. After having relaxed public mobility at
the end of 2020, the number of Covid-19 cases
in Indonesia has increased again. The peak
occurred at the end of January 2021, with an
increase in cases of more than 13,000 per day.
It mainly occurred in DKI Jakarta, West Java,
Central Java, and East Java.

The government has made various
efforts to deal with it, ranging from accelerated
vaccination programs to restrictions on
community activities (PPKM). The government’s
actions are considered quite effective in
handling COVID-19 cases. This effectiveness
is evidenced by the decrease in the number
of positive cases of COVID-19 in line with the
start of the implementation of the Covid-19
vaccination program dose 1. However, in the
middle of 2021, a delta variant of COVID-19
appeared. This variant caused daily positive
cases to spike again, peaking in mid-July 2021.
The government implemented emergency
PPKM in Java and Bali and held a 2-dose
vaccination program. Until the end of 2021,
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Hingga akhir Tahun 2021, kasus positif harian
terus menurun dan kegiatan masyarakat
perlahan-lahan berangsur mulai normal
kembali.

Kondisi tersebut turut mempengaruhi
kinerja sector industry pengolahan secara
triwulanan. Mengingat pandemic ini tidak
hanya dirasakan oleh Indonesia, termasuk
Jakarta, tetapi juga dirasakan secara global
maka dampaknya menjadi lebih berat
dirasakan mengingat daerah-daerah yang
menjadi sumber asal bahan baku maupun
pasar turut merasakan dampak yang sama.

2.1. Pertumbuhan Q to Q Triwulanan
Indeks Produksi Industri Besar dan
Sedang (IBS)

Pertumbuhan produksi IBS
(g-to-q) periode triwulan I-IV tahun 2021
menunjukkan pola pertumbuhan yang

berfluktuasi. Pada periode ini fluktuasi kinerja
sangat tergantung dengan factor musiman.
Pada triwulan | tahun 2021 produksi IBS
tumbuh positif sebesar 3,19 persen. Pada
periode ini kasus positif COVID-19 sudah
mulai menurun, sehingga pemerintah mulai
melonggarkan aktivitas masyarakat. Hal ini
tentu berdampak positif bagi para pelaku
usaha. Industri Komputer, Barang Elektronik
dan Optik, Industri Farmasi, Produk Obat
Kimia dan Obat Tradisional, dan Industri
Produk dari Batu Bara dan Pengilangan
Minyak Bumi memncapai pertumbuhan
tertinggi di triwulan ini. Pertumbuhan
produksi ketiga industri tersebut masing-
masing sebesar 48,84 persen, 36,72 persen,
dan 35,94 persen.

Pada triwulan Il tahun 2021, produksi
IBS tumbuh minus 9,39 persen. Secaraumum,
pertumbuhan negatif ini masih dipengaruhi
oleh adanya pandemi COVID-19. Hal ini
disebabkan oleh meningkatnya kasus varian
Delta (Mei-Juli 2021) yang menyebabkan
kembalu terjadi lonjakan kasus positif
COVID-19. Dalam upaya menghambat
penyebaran tersebut, pemerintah kembali
menerapkan  kebijakan  Pemberlakukan

daily positive cases declined, and community
activities slowly began to return to normal.

These conditions also affected the
performance of the manufacturing sector
quarterly. Considering that this pandemic is not
onlyfeltby Indonesia, including Jakarta but also
globally, the impact will be even more severe
considering that the areas that are the source of
raw materials and markets also feel the same.

2.1. Q to Q Quarterly Growth of Large and
Medium Industrial Production Index (IBS)

IBS production growth (g-to-q) for the
period I-IV 2021 shows a fluctuating growth
pattern. In this period, performance fluctuations
are highly dependent on seasonal factors.
In the first quarter of 2021, IBS production
grew positively by 3.19 percent. During this
period, positive cases of COVID-19 had begun
to decline, so the government began to relax
community activities. This decline certainly
has a positive impact on business actors. The
Computer Industry, Electronic and Optical
Goods, Pharmaceutical Industry, Chemical
Medicinal Products, and Traditional Medicines,
and Products from Coal and Petroleum
Refining Industries achieved the highest growth
this quarter. The three industries’ production
growth was 48.84 percent, 36.72 percent, and
35.94 percent.

In the second quarter of 2021, IBS
production grew by minus 9.39 percent. In
general, this negative growth is still influenced
by the COVID-19 pandemic. This contraction
was due to increased cases of the Delta variant
(May-July 2021), which caused another spike
in positive cases of COVID-19. To prevent the
spread of the virus, the government has again
implemented a policy of implementing an
emergency Community Activity Restriction

1 2 Development of the Manufacturing Industry Production Index of DKI Jakarta, 2021



Gambar 2.1 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Besar dan Sedang

Figure Triwulan I-2021 (Persen)
Production Growth (q to q) of Large and Medium Manufacturing Industries in
the First Quarter of 2021 (percent)
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Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
darurat. Kebijakan tersebut membatasi
aktivitassosialdanekonomi,termasukIndustri
Besar dan Sedang yang mengharuskan
karyawan untuk WFH sehingga berimbas
pada melambatnya kegiatan produksi
perusahaan dan menyebabkan pertumbuhan
produksi IBS yang kembali terkontraksi.
Industri  yang mengalami pertumbuhan
terendah di triwulan ini antara lain Industri
Barang Galian Bukan Logam (minus 28,76
persen), Industri Barang Logam, Bukan Mesin
dan Peralatannya (minus 22,09 persen), dan
Industri Pakaian Jadi (minus 20,44 persen).

Memasuki triwulan I, pertumbuhan
produksi IBS mulai pulih, hal ini ditandai
dengan nilai q to q yang positif. Pertumbuhan
produksi IBS di triwulan Il tahun 2021
meningkat jauh menjadi sebesar 8,37
persen. Di triwulan ini, pertumbuhan
terbesar disumbang oleh Industri Mesin
dan Perlengkapan YTDL, Industri Barang
Galian Bukan Logam, dan Industri Farmasi,
Produk Obat Kimia dan Obat Tradisional.
Pertumbuhan produksi ketiga industri
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(PPKM). This policy limits social and economic
activities, including Large and Medium
Industries, which require employees to WFH,
resulting in a slowdown in the company’s
production activities and causing IBS
production growth to contract again. Industries
that experienced the lowest growth this quarter
includedthe Non-Metal Mineral Industry (minus
28.76 percent), the Metal, Non-Machinery, and
Equipment Industry (minus 22.09 percent), and
the Garment Industry (minus 20.44 percent).

In the third quarter, IBS production
growth began to recover; a positive g-to-q
value indicated this. IBS production growth in
the third quarter of 2021 increased considerably
to 8.37 percent. In this quarter, the YTDL
Machinery and Equipment Industry, the Non-
Metal Mineral Industry, and the Pharmaceutical
Industry, Chemical Drug Products, and
Traditional Medicines contributed the most
significant growth. The production growth of
the three industries was 66.43 percent, 58.23



Gambar 2.2 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Besar dan Sedang

Figure Triwulan 11-2021 (Persen)

Production Growth (q to q) of Large and Medium Manufacturing Industries in
the Second Quarter of 2021 (percent)
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tersebut secara berturut-turut sebesar 66,43
persen, 58,23 persen, dan 32,53 persen.

Memasuki triwulan IV, produksi IBS
kembali menunjukkan pertumbuhan positif
sebesar 5,12 persen. Jika dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya, pertumbuhan
produksitriwulaninimengalamiperlambatan.
Momen musiman seperti cuti bersama dan
libur nasional turut mempengaruhi kinerja
sektor industry pengolahan. Pada triwulan
IV tahun 2021, kelompok industri yang
mengalami pertumbuhan tertinggi adalah
Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan
Peralatan (255,87 persen), Industri Kayu,
Barang dari Kayu dan Gabus (75,33 persen),
dan Industri Komputer, Barang Elektronik
dan Optik (73,60 persen).

2.2, Pertumbuhan Y on Y Triwulanan
Indeks Produksi Industri Besar dan Sedang
(IBS)

Pertumbuhan produksi IBS (y-on-y)
juga menunjukkan pola pertumbuhan yang

percent, and 32.53 percent, respectively.

In the fourth quarter, IBS production
showed positive growth of 5.12 percent. When
compared to the previous quarter, production
growth this quarter experienced a slowdown.
Seasonal moments such as collective leave and
national holidays also affect the manufacturing
sector’s performance. In the fourth quarter of
2021, theindustrial groups that experienced the
highest growth were Machinery and Equipment
RepairandinstallationServices (255.87percent),
the Wood Industry, Wood and Cork Products
(75.33 percent), and the Computer, Electronic,
and Optical Goods Industry. (73.60 percent).

2.2. Y on Y Quarterly Growth of Large and
Medium Industrial Production Index (IBS)

IBS production growth (y-on-y) also
showed a fluctuating growth pattern during
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Gambar 2.3 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Besar dan Sedang

Triwulan 111-2021 (Persen)

Figure
Production Growth (q to q) of Large and Medium Manufacturing Industries in
the Third Quarter of 2021 (percent)
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berfluktuasi selama periode triwulan [-IV
tahun 2021. Pada Triwulan 1-2021, produksi
IBS terkontraksi 12,46 persen dan merupakan
angka pertumbuhan produksi IBS terendah
sepanjang tahun 2021. Kontraksi yang cukup
dalam ini masih merupakan dampak dari
pandemic yang terjadi sejak 2020. Kelompok
industri yang mengalami kontraksi cukup
dalam adalah Industri Barang Galian Bukan
Logam (minus 50,09 persen), Industri Kertas
dan Barang dari Kertas (minus 41,20 persen),
dan Industri Percetakan dan Reproduksi
Media Rekaman (minus 38,06 persen).
Meskipun secara total pertumbuhan
produksi IBS mengalami kontraksi, namun
masuh terdapat beberapa kelompok industri
yang mampu tumbuh positif pada periode
ini. Kelompok industri dengan pertumbuhan
positif tertinggi di triwulan 1-2021 vyaitu
Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus
(Tidak Termasuk Furnitur) dan Industri Produk
dari Batu Bara dan Pengilangan Minyak Bumi,
dengan pertumbuhan masing-masing 87,68
persen dan 55,14 persen.

Pada Triwulan 1-2021 secara y-on-y
produksi IBS tumbuh 53,37 persen. Pada
triwulan ini kondisi pandemi Covid-19 di
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I-IV 2021. In Quarter 1-2021, IBS production
contracted 12.46 percent and was the lowest
IBS production growth rate throughout 2021.
This deep enough contraction is still the impact
of the pandemic that has occurred since 2020.
The industrial groups experiencing a deep
contraction are the Non-Metal Mineral Industry
(minus 50.09 percent), the Paper and Paper
Goods Industry (minus 41.20 percent), and
Recording Media Printing and Reproduction
Industry (minus 38.06 percent). Although IBS
production growth experienced a contraction
in total, several industrial groups could still
grow positively during this period. The industrial
groups with the highest positive growth in the
first quarter of 2021 were Timber, Wood, and
Cork Products (Excluding Furniture) and Coal
Products and Petroleum Refining Industries,
with a growth of 87.68 percent and 55.14
percent, respectively.

In Quarter 11-2021, y-on-y production
of IBS grew 53.37 percent. This quarter, the
Covid-19 pandemic in Jakarta was terrible until
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Gambar 2.4 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Besar dan Sedang

Figure Triwulan IV-2021 (Persen)
Production Growth (q to q) of Large and Medium Manufacturing Industries in
the Fourth Quarter of 2021
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Jakarta sedang menunjukan kondisi yang
sangat buruk hingga pemerintah kembali
memberlakukan kebijakan PPKM darurat.
Namun demikian secara kinerja, produksi IBS
di Jakarta masih lebih baik dibanding tahun
2020 saat diberlakukannya PSBB. Kelompok
industri yang tumbuh cukup tinggi antara
lain Industri Kendaraan Bermotor, Trailer, dan
Semi Trailer (309,16 persen), Industri Mesin
dan Perlengkapan ytdl (209,88 persen),
dan Industri Alat Angkutan Lainnya (172,08
persen). Namun demikian, di triwulan ini
masih ada beberapa kelompok industri yang
mengalami kontraksi cukup dalam, yaitu
Industri Percetakan dan Reproduksi Media
Rekaman (minus 59,13 persen), Industri
Barang Galian Bukan Logam (minus 36,10
persen), dan Industri Pakaian Jadi (minus
25,01 persen).

Pada triwulan [11-2021, pertumbuhan
produksi  IBS  kembali  menunjukkan
pertumbuhan positif meskipun tidak secepat
pada triwulan sebelumnya, yaitu sebesar
11,88 persen. Jika dibandingkan dengan
triwulan 111-2020, angka ini menunjukan
pertumbuhan yang sangat besar. Tiga
kelompok industri yang  mengalami

the government again imposed an emergency
PPKM policy. However, in terms of performance,
IBS production in Jakarta is still better than in
2020, whenthe PSBBwasimplemented. Industry
groups that grew relatively high included the
Motor Vehicle, Trailer, and Semi Trailer Industry
(309.16 percent), the Machinery and Equipment
Industry ytdl (209.88 percent), and the Other
Transportation Equipment Industry (172.08
percent). However, in this quarter, there were
still several industrial groups that experienced
a deep contraction, namely the Printing and
Recording Media Reproduction Industry (minus
59.13 percent), the Non-Metal Excavated Goods
Industry (minus 36.10 percent), and the Apparel
Industry (minus 25.01 percent).

In quarter 11I-2021, IBS production
growth again showed positive growth,
although not as fast as in the previous quarter,
which was 11.88 percent. This figure shows
an enormous growth compared to the third
quarter of 2020. The three industry groups
that experienced the highest growth were the
Machinery and Equipment Industry ytdl (202.39



pertumbuhan tertinggi antara lain Industri
Mesin dan Perlengkapan ytdl (202,39 persen),
Industri Komputer, Barang Elektronik dan
Optik (197,67 persen), dan Industri Kendaraan
Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (96,87
persen). Sedangkan beberapa kelompok
industri IBS yang mengalami kontraksi yaitu
Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan
Peralatan (minus 76,61 persen), Industri
Pakaian Jadi, dan Industri Percetakan (45,14
persen), dan Reproduksi Media Rekaman
(minus 44,30 persen).

Pada Triwulan 1V-2022, produksi IBS
kembali tumbuh positif sebesar 16,48 persen.
Hal ini diantaranya didorong oleh mulai
terkendalinya dampak pandemic sehingga
pemerintah mulai melonggarkan mobilitas
masyarakat. Kelompokindustri yang memiliki
pertumbuhan produksi IBS tertinggi adalah
Industri Komputer, Barang Elektronik, dan
Optik (166,02 persen) dan Industri Kulit,
Barang dari Kulit dan Alas Kaki (119,29
persen). Selain kelompok tersebut industri
lain yang mengalami pertumbuhan tinggi
adalah Industri Mesin dan Perlengkapan
YTDL (85,36 persen), Industri Kendaraan
Bermotor, Trailer, dan Semi Trailer (55,90
persen), dan Industri Barang Logam, Bukan
Mesin dan Peralatannya (47,85 persen).

2.3. Kinerja Industri Besar dan Sedang
(IBS) Unggulan Jakarta

Kinerja Industri Makanan dan Minuman

Pertumbuhan  produksi  Industri
Makanan dari triwulan 1-2021 hingga
triwulan IV-2021 baik (y on y) maupun (g to q)
cukup fluktuatif. Secara y on y Pertumbuhan
produksi  selalu mengalami  kontraksi,
kontraksi tertinggi terjadi pada triwulan
[11-2021, yaitu 15,92 persen, dan kontraksi
terendah pada triwulan 1-2021, yaitu 0,55
persen. Demikian pula secara q to q dapat
dilihat peningkatan produksi tertinggi juga
terjadi pada triwulan [V-2021, yaitu 8,30
persen, akan tetapi penurunan produksi
terdalam terjadi pada triwulan 11-2021, yaitu
minus 17,12 persen.
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percent), the Computer Industry, Electronic
and Optical Goods (197.67 percent), and the
Motor Vehicle, Trailer and Semi-Trailer Industry
(96.87 percent). Meanwhile, several IBS industry
groups that experienced contraction were
Repair and Installation Services of Machinery
and Equipment (minus 76.61 percent), Apparel
Industry, and Printing Industry (45.14 percent),
and Recording Media Reproduction (minus
44.30 percent).

In Quarter IV-2022, IBS production
grew positively by 16.48 percent. This growth
is partly driven by controlling the pandemic’s
impact so that the government begins to relax
community mobility. The industrial groups
with the highest IBS production growth were
the Computer, Electronic, and Optical Goods
Industry (166.02 percent) and the Leather,
Leather Goods, and Footwear Industry (119.29
percent). In addition to this group, other
industries that experienced high growth were
the YTDL Machinery and Equipment Industry
(85.36 percent), the Motor Vehicle, Trailer and
Semi-Trailer Industry (55.90 percent), and
the Metal, Non-Machinery and Equipment
Industry (47. 85 percent).

2.3. Jakarta’s Leading Large and Medium
Industry (IBS) Performance

Food and Beverage Industry Performance

Production growth of the Food Industry
from quarter 1-2021 to quarter IV-2021, both (y
ony)and (q to q), was quite volatile. On a y-on-y
basis, production growth has consistently
contracted, the highest contraction occurred
in the third quarter of 2021, which was 15.92
percent, and the lowest contraction was in the
first quarter of 2021, which was 0.55 percent.
Likewise, on a g-to-q basis, it can be seen that
the highestincrease in production also occurred
in quarter IV-2021, namely 8.30 percent, but
the deepest decline in production occurred in
quarter II-2021, minus 17.12 percent.



Sementara untuk Industri Minuman,
secara g to q peningkatan produksi tertinggi
dicapai pada triwulan 11-2021 (5,27 persen)
dan penurunan produksi terendah terjadi
pada triwulan [11-2021 (minus 2,89 persen).
Sementara dari sisi y on y pertumbuhan
tertinggi dicapai pada triwulan 11-2021 (13,60
persen) dan pertumbuhan terendah pada
triwulan 1-2021 (minus 11,71 persen).

Penurunan produksi pada industri
makanan dan minuman selama triwulan II-
2021 hingga triwulan 11I-2021 dikarenakan
penurunan pada produksi produk makanan
dan minuman kemasan. Hal ini diantaranya
dipengaruhi oleh menurunnya permintaan
karena pembatasan waktu operasional
hotel, restoran dan tempat hiburan selama
masa PPKM. Meskipun industri ini tidak
termasuk dalam industri yang dibatasi
waktu operasionalnya namun penurunan

permintaan turut mempengaruhi
pertumbuhan industri makanan dan
minuman.

Kinerja Industri Pakaian Jadi

Industri Pakaian Jadi mengalami pen-
ingkatan produksi q to q tertinggi pada tri-
wulan 1V-2021, yaitu 7,82 persen dan yang
terendah terjadi pada triwulan 1-2021, yaitu
minus 14,24 persen. Jika dilihat secaray ony
juga menunjukkan pola yang sama. Produksi
kelompok industri ini selalu tumbuh nega-
tif dengan penurunan produksi terendah
(minus 45,14 persen) terjadi pada triwulan
[11-2021. Pada triwulan [I-2021 meskipun ma-
sih tumbuh negatif namun penurunannya
tidak sedalam pada triwulan Ill (- 25,01 pers-
en). Kendala yang dihadapi oleh industri pa-
kaian jadi disebabkan ketatnya persaingan
dengan produk impor, selain itu, penurunan
permintaan domestik selama masa pande-
mik dan pembatasan kegiatan operasional
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
penurunan kinerja industri pakaian jadi pada
tahun 2021.

Meanwhile, the Beverage Industry’s
highest production increase q-to-q was
achieved in quarter 1I-2021 (5.27 percent),
and the lowest decline in production occurred
in quarter IlI-2021 (minus 2.89 percent).
Meanwhile, from the y-on-y side, the highest
growth was achieved in the second quarter of
2021 (13.60 percent), and the lowest growth
was in the first quarter of 2021 (minus 11.71
percent).

The decline in production in the food
and beverage industry from the second quarter
of 2021 to the third quarter of 2021 was due
to a decrease in the production of packaged
food and beverage products. This decrease is
influenced by, among other things, the decline
in demand due to the limited operating time
of hotels, restaurants, and entertainment
venues during the PPKM period. Although this
industry is not included in the industry with
limited operational time, the decline in demand
has also affected the growth of the food and
beverage industry.

Apparel Industry Performance

The apparel industry experienced the
highest g-to-q increase in production in the
fourth quarter of 2021, which was 7.82 percent.
The lowest occurred in the first quarter of 2021,
minus 14.24 percent. Viewed y-on-y, it also
shows the same pattern. The production of
this industrial group always grew negatively,
with the lowest production decline (minus
45.14 percent) occurring in the third quarter
of 2021. Although it grew negatively in the
second quarter of 2021, the fall was not as
deep as in the third quarter (-25.01 percent).
Constraints faced by the apparel industry are
due to intense competition with imported
products. In addition, the decline in domestic
demand during the pandemic and restrictions
on operational activities was one of the factors
causing the decrease in the performance of the
appatrel industry in 2021.
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Kinerja Industri Farmasi, Produk Obat
Kimia dan Obat Tradisional

Pertumbuhan Industri Farmasi, Pro-
duk Obat Kimia dan Obat Tradisional menun-
jukkan pola yang cukup fluktuatif. Secara
g-to-q, kelompok industri ini memiliki pen-
ingkatan produksi tertinggi pada triwulan
[-2021, yakni 36,72 persen, dan penurunan
terendah pada triwulan 1V-2021, yakni -9,18
persen. Secara y ony, pertumbuhan produksi
selalu bernilai positif dengan pertumbuhan
produksi tertinggi sebesar 76,77 persen pada
triwulan I1l.

Industri ini mengalami percepatan
pertumbuhan produksi bila dibandingkan
dengan pertumbuhan produksi Tahun 2020.
Peningkatan permintaan atas produk farmasi
meningkat, terutama untuk produk-produk
yang mendukung upaya pencegahan dan
pengobatan Covid-19 seperti obat- obatan
dan vitamin.

Kinerja Industri Barang dari Logam,
Komputer, Barang Elektronik, Optik dan
Peralatan Listrik

Sepanjang tahun 2021 kinerja yang
ditunjukkan oleh kelompok industry ini
relative lebih baik bila dibandingkan dengan
tahun 2020. Jika dilihat secara (y on ),
pertumbuhan produksi selalu bernilai positif
dengan pertumbuhan produksi tertinggi
(61,78 persen) terjadi pada triwulan 11-2021.
Sementara secara q to q pertumbuhan
produksiIndustriBarang Logam, Bukan Mesin
dan Peralatannya mencapai peningkatan
produksi tertinggi pada triwulan 1V-2021
(24,68 persen).

Kelompok Industri Komputer, Barang
Elektronik, Optik secara umum mempunyai
pertumbuhan produksi yang lebih cepat
dibandingkan industri barang logam, bukan
mesin dan peralatannya. Secara musiman (q
to q) Industri komputer, barang elektronik
dan optik mencapai pertumbuhan produksi
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Performance of Pharmaceutical Industry,
Chemical Medicinal Products, and
Traditional Medicine

The growth of the Pharmaceutical
Industry, Chemical Medicinal Products, and
Traditional Medicines shows a relatively volatile
pattern. On a g-to-q basis, this industrial group
had the highest increase in production in the
first quarter of 2021, namely 36.72 percent, and
the lowest decline in the fourth quarter of 2021,
which was -9.18 percent. On a y-on-y basis,
production growth is always positive, with the
highest production growth of 76.77 percent in
the third quarter.

Thisindustry is experiencing accelerated
production growth compared to production
growthin2020.Thedemandforpharmaceutical
products is increasing, especially for products
that support efforts to prevent and treat
Covid-19, such as medicines and vitamins.

Industrial Performance of Metallic Goods,
Computers, Electronic Goods, Optics, and
Electrical EQuipment

Throughout 2021, this industry group’s
performance was relatively better compared
to 2020. From y on y perspective, production
growth was always positive, with the highest
production growth (61.78 percent) occurring
in the second quarter of 2021. Meanwhile, on
a g-to-q basis, the production growth of the
Metal, Non-Machinery, and Equipment Industry
reached the highest production increase in the
fourth quarter of 2021 (24.68 percent).

The Computer Industry, Electronic
Goods, and Optical Group generally had a
faster production growth than the metal
goods industry, not machinery and equipment.
Seasonally (g to q), The computer, electronic,
and optical goods industry achieved the highest
production growth in the fourth quarter of



tertinggi pada triwulan 1V-2021, yakni
73,60 persen. Sementara bila dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, pertembuhan
tertinggi dicapai pada triwulan 11-2021,
yakni 197,67 persen. Pembatasan kegiatan
sosial masyarakat selama masa pandemic
telah mendorong penggunaan media dalam
jaringan (daring) dalam melaksanakan
kegiatan masyarakat. Hal ini tentunya
meningkatkan permintaan produk kelompok
komoditas ini.

Demikian pula dengan kelompok
Industri Peralatan Listrik terlihat fluktuatif
selama tahun 2021. Pada periode q to q
penurunan terendah terjadi pada triwulan
[1I-2021 dengan pertumbuhan minus 23,40
persen. Sementara pertumbuhan tertinggi
dicapai pada triwulan [-2021 dengan
pertumbuhan 32,99 persen. Sementara untuk
periode y on y, penurunan terdalam industri
ini terjadi pada triwulan 11I-2021 dengan
pertumbuhan minus 5,15 persen. Penurunan
ini sangat signifikan jika dibandingkan
dengan triwulan sebelumnya, yaitu triwulan
11-2021 yang menjadi pertumbuhan produksi
tertinggi ada kelompok industri ini (80,36
persen). Kinerja industri peralatan listrik

didorong oleh masih tingginya pasar

domestik dan permintaan ekspor.

Kinerja Industri Alat Angkutan
Pertumbuhan  produksi  industri

kendaraan bermotor, trailer dan semi

trailer pada tahun 2021 jauh lebih baik
jika dibandingkan dengan kinerja tahun
sebelumnya. Meskipun secara q to q
sempat mengalami penurunan produksi di
triwulan 1-2021 (minus 1,17 persen) namun
pada triwulan-triwulan berikutnya mempu
tumbuh positif. Pertumbuhan produksi
tertinggi dicapai pada triwulan 11-2021 yakni
sebesar 14,31 persen.

Jika dibandingkan dengan triwulan
yang sama tahun sebelumnya (y on y),
pertumbuhan produksi tertinggi pada
industri ini terjadi pada triwulan [-2021
dengan pertumbuhan hingga mencapai

2021, at 73.60 percent. Meanwhile, compared
to the previous year, the highest growth was
achieved in the third quarter of 2021, which
was 197.67 percent. Restrictions on community
social activities during the pandemic have
encouraged online media’s use in community
activities. This method certainly increases the
demand for products of this commodity group.

Likewise, the Electrical Equipment
Industry group looks volatile during 2021. In
the g to g period, the lowest decline occurred in
the third quarter of 2021, minus 23.40 percent
growth. Meanwhile, the highest growth was
achieved in the first quarter of 2021, with
an increase of 32.99 percent. Meanwhile,
for the y-on-y period, the deepest decline in
this industry occurred in the third quarter of
2021, with growth of minus 5.15 percent. This
decline is significant compared to the previous
quarter, namely the second quarter of 2021,
which became the highest production growth
in this industrial group (80.36 percent). The
performance of the electrical equipment
industry is driven by the still high domestic
market and export demand.

Transport Equipment Industry Performance

The production growth of the motor
vehicle, trailer, and semi-trailer industry in
2021 was much better than the previous year’s
performance. Although on a g-to-q basis, there
was a decline in production in the first quarter
of 2021 (minus 1.17 percent), in the following
quarters, it was able to grow positively. The
highest production growth was achieved in the
second quarter of 2021, 14.31 percent.

Compared to the same quarter of the
previous year (y on y), the highest production
growth in this industry occurred in the second
quarter of 2021, reaching 309.16 percent. The
provision of incentives in the form of exemption

2 O Development of the Manufacturing Industry Production Index of DKI Jakarta, 2021



309,16 persen. Pemberian insentif berupa
pembebasan pajak pertambahan nilai
barang mewah untuk kendaraan roda empat
pada klasifikasi tertentu telah mendorong
peningkatan permintaan dan berdampak
positif pada peningkatan produksi.

Demikian pula yang dialami oleh
Industri Alat Angkutan Lainnya. Secaraqtoq,
kelompokindustriinimencapaipertumbuhan
produksi tertinggi pada triwulan 1-2021
(15,53 persen), dan penurunan produksi
terendah pada triwulan 11-2021 (minus 17,34
persen). Sedangkan untuk periode y-on-y,
pertumbuhan tertinggi terjadi pada triwulan
[1-2021 (172,08 persen) dan penurunan
terendah (minus 13,65 persen) pada triwulan
[-2021.

from the value-added tax on luxury goods for
four-wheeled vehicles in certain classifications
has stimulated increased demand and has
positively impacted production.

Likewise with the Other Transport
Equipment Industry. On a g-to-q basis,
this industrial group achieved the highest
production growth in the first quarter of 2021
(15.53 percent) and the lowest production
decline in the second quarter of 2021 (minus
17.34 percent). Meanwhile, for the y-on-y
period, the highest growth occurred in the
second quarter of 2021 (172.08 percent) and
the lowest decline (minus 13.65 percent) in the
first quarter of 2021.
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Kinerja Triwulanan Industri Pengolahan
Berskala Mikro dan
Kecil (IMK)Tahun 2021

Quarterly Performance of Micro and Small Scale

Manufacturing Industry in 2021

Pandemi Covid-19 yang terjadi sejak
penghujung tahun 2019 telah berdampak
pada semua dimensi, baik sosial, politik
maupun ekonomi. Salah satu sektor
ekonomi yang paling merasakan dampaknya
adalah UMKM, karena sektor tersebut
memiliki pengaruh yang besar terhadap
pertumbuhan ekonomi. Selama tahun 2021
kinerja IMK masih mengalami kontraksi,
yaitu sebesar 3,19 persen. Jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya, kondisi tahun ini
sudah jauh mengalami perbaikan. Di tahun
2020, IMK DKI Jakarta sempat mengalami
kondisi yang terburuk, yaitu kontraksi hingga
mencapai 25,64 persen. Penanganan dampak
pandemic yang baik turut memberikan andil
pada perbaikan kinerja.

Perbaikan kinerja IMK tentu saja
tidak terlepas dari upaya pemerintah untuk
memperbaiki kondisi ekonomi melalui
Program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).
Program PEN disusun secara cermat dengan
upaya perbaikan yang berjalan secara terus-
menerus agar mampu mengatasi krisis
andemic sekaligus meringankan beban
berbagai pihak yang terdampak akibat
andemic. Program PEN disusun ke dalam
enam kluster prioritas, yaitu Kesehatan,
Perlindungan Sosial, Dukungan UMKM,
Insentif Dunia Usaha, Sektoral K/L dan Pemda,
dan Pembiayaan Korporasi.

Secara lengkap uraian pertumbuhan
produksi IMK menurut periode adalah
sebagaimana disampaikan berikut.

3.1. Pertumbuhan Q to Q Triwulanan
Indeks Produksi Industri Mikro dan Kecil
(IMK)

Pada
produksi

ini  pertumbuhan
I-IV tahun 2021

periode
IMK triwulan
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The Covid-19 pandemic since the end of
2019 has impacted all dimensions, both social,
political, and economical. One of the economic
sectors that have felt the most impact is
MSMEs because these sectors greatly influence
economic growth. In 2021, IMK’s performance
still experienced a contraction, which is 3.19
percent. Compared to the previous year, this
year’s condition has improved considerably. In
2020, IMK DKI Jakarta experienced the worst
state, namely a contraction of up to 25.64
percent. Good handling of the impact of the
pandemic also contributes to performance
improvement.

IMK performance improvement cannot
be separated from the government’s efforts
to improve economic conditions through the
National Economic Recovery Program (PEN).
The PEN program is carefully structured with
continuous improvement efforts to overcome
the pandemic crisis while simultaneously easing
the burden on various parties affected by the
pandemic. The PEN program is organized into
six priority clusters: Health, Social Protection,
MSME Support, Business Incentives, Sectoral
Ministries/Agencies and Local Governments,
and Corporate Finance.

The complete description of IMK
production growth by period is presented
below.

3.1. Q to Q Quarterly Growth of Micro and
Small Industry Production Index (IMK)

In this period, IMK production growth in
the first quarter of 2021 showed a fluctuating



menunjukkan pola pertumbuhan yang
berfluktuasi. Pada triwulan 1-2021 produksi
IMK tumbuh 2,04 persen. Pertumbuhan
tersebut  terutama  disumbang oleh
pertumbuhan industri Komputer, Barang
Elektronik dan Optik (25,00 persen), Industri
Barang Galian Bukan Logam, dan Jasa
Reparasi (9,33 persen), dan Pemasangan
Mesin dan Peralatan (8,44 persen).

growth pattern. In the first quarter of 2021,
IMK production grew 2.04 percent. This growth
was mainly contributed by the development
of the Computer, Electronic, and Optical
Goods industry (25.00 percent), the Non-Metal
Excavated Goods Industry, and Repair Services
(9.33 percent), and Machinery and Equipment
Installation (8.44 percent).

Gambar 3.1 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan 1-2021 (Persen)
Production Growth (q to q) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the first quarter of 2021 (Percentage)
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Pada triwulan Il tahun 2021, produksi
IMK tumbuh minus 4,04 persen. Secara
umum, pertumbuhan negatif ini dialami
saat terjadi kembali lonjakan kasus positif
COVID-19 dengan merebaknya kasus
varian Delta. Sebagai upaya menghambat
penyebaran virus, pemerintah kembali
menerapkan  kebijakan  Pemberlakukan
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM)
darurat. Kebijakan ini tentu saja berakibat
pada terhambatnya ruang gerak dan aktivitas
masyarakat, termasuk pengusaha IMK.
Pada periode ini, industri yang mengalami
pertumbuhan terendah antara lain Industri

In the second quarter of 2021, IMK
production grew minus 4.04 percent. In general,
this negative growth was experienced when
there was another spike in positive cases of
COVID-19 with the outbreak of cases of the
Delta variant. To prevent the spread of the
virus, the government has again implemented
a policy of implementing an emergency
Community Activity Restriction (PPKM). This
policy, of course, results in the inhibition of
space for movement and community activities,
including IMK entrepreneurs. In this period, the
industries that experienced the lowest growth
were the Pharmaceutical Industry, Chemical
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Gambar 3.2 Pertumbuhan Produksi (q to q
Figure

) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Menurut Kelompok Industri Triwulan 11-2021 (Persen)

Production Growth (q to q) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the second quarter of 2021 (Percentage)
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Farmasi, produk Obat Kimia dan Obat Medicines and Traditional Medicines (minus

Tradisional (minus 33,13 persen), Industri
Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak
Termasuk Furnitur) dan Barang Anyaman dari
Bambu, Rotan dan Sejenisnya (minus 16,93
persen), dan Industri Mesin dan Perlengkapan
YTDL (minus 13,92 persen).

Memasuki triwulan lll, kebijakan PPKM
darurat terus diperpanjang. Kondisi tersebut
memberikan dampak yang lebih buruk
bagi para pelaku usaha IMK. Pertumbuhan
produksi IMK di triwulan 1l tahun 2021
terkontraksi lebih dalam (minus 3,89 persen).
Di triwulan ini, kontraksi disumbang oleh
industri  Pengolahan tembakau (minus
35,71 persen), Industri Bahan Kimia dan
Barang dari Bahan Kimia (19,72 persen), dan
Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan
Peralatannya (15,00 persen).

Memasuki triwulan IV, produksi IMK
mulai menunjukan perbaikan dan mencapai
pertumbuhan tertinggi sepanjang periode
tahun 2021, yaitu 7,45 persen. Pada triwulan
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33.13 percent), the Wood Industry, Wood and
Cork Products (Excluding Furniture) and Woven
Goods from Bamboo, Rattan, and the like.
(minus 16.93 percent), and YTDL Machinery
and Equipment Industry (minus 13.92 percent,).

In the third quarter, the emergency
PPKM policy continued to be extended. This
condition has a worse impact on IMK business
actors. IMK production growth in the third
quarter of 2021 contracted deeper (minus
3.89 percent). In this quarter, the contraction
was contributed by the tobacco processing
industry (minus 35.71 percent), the Chemicals
and Chemical Goods Industry (19.72 percent),
and the Metal, Non-Machinery, and Equipment
Industry (15.00 percent).

In the fourth quarter, IMK production
began to show improvement. It reached the
highest growth throughout the 2021 period,
which was 7.45 percent. This quarter, the



Gambar 3.3 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan 111-2021 (Persen)
Production Growth (q to q) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the Third Quarter of 2021 (Percentage)
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inikebijakan PPKM darurattelah dilonggarkan
sehingga memungkinkan pengusaha
IMK lebih leluasa dalam beraktivitas dan
menjalankan usahanya. Kelompok industri
yang mengalami pertumbuhan tertinggi
adalah Industri Pengolahan tembakau (66,67
persen), Industri Farmasi, produk Obat Kimia
dan Obat Tradisional (56,00 persen), dan
Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik
(18,37 persen).

3.2. Pertumbuhan Y on Y Triwulanan
Indeks Produksi Industri Mikro dan Kecil
(IMK)

Pada periode ini, pertumbuhan
produksi IMK juga menunjukkan pola
pertumbuhan yang berfluktuasi selama
periode triwulan [-IV tahun 2021. Pada
Triwulan 1-2021, produksi IMK terkontraksi
12,03 persen dan merupakan angka
pertumbuhan produksi IMK terendah
sepanjang tahun 2021. Kondisi ini terjadi
karena dampak dari pandemic. Kelompok
industri yang mengalami kontraksi cukup
dalam adalah Industri Barang Galian Bukan

emergency PPKM policy has been relaxed to
allow IMK entrepreneurs to be more flexible in
their activities and business operations. The
industrial groups that experienced the highest
growth were the Tobacco Processing Industry
(66.67 percent), the Pharmaceutical Industry,
Chemical Drugs and Traditional Medicines
(56.00 percent), and the Rubber, Rubber, and
Plastic Goods Industry (18.37 percent).

3.2. Y on Y Growth Quarterly Micro and
Small Industry Production Index (IMK)

In this period, IMK production growth also
showed a fluctuating growth pattern during
the period I-IV 2021. In Quarter 1-2021, IMK
production contracted 12.03 percent, with the
lowest IMK production growth rate throughout
2021. This condition occurred because of the
impact of the pandemic. The industrial groups
that experienced a deep contraction were the
Non-Metal Excavated Goods Industry (minus
55.11 percent), the Other Transport Equipment
Industry (minus 51.95 percent), and the Metal,
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Gambar 3.4 Pertumbuhan Produksi (q to q) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan IV-2021 (Persen)
Production Growth (q to q) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the Fourth Quarter of 2021 (Percentage)
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Logam (minus 55,11 persen), Industri Alat
Angkutan Lainnya (minus 51,95 persen), dan
Industri Barang Logam, Bukan Mesin dan
Peralatannya turun (minus 39,10 persen).
Meskipun secara total pertumbuhan produksi
IMK masih mengalami kontraksi, namun
masih ada dua kelompok industri yang
tumbuh positif di triwulan 1-2021. Kelompok
industri tersebut yaitu Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik dan Jasa Reparasi
(44,74 persen) dan Pemasangan Mesin dan
Peralatan (3,73 persen).

Pada Triwulan 11-2021, produksi
IMK tumbuh 3,68 persen. Pada triwulan
ini meskipun pandemi Covid-19 di Jakarta
belum mereda namun kondisinya masih
lebih baik dibanding tahun 2020 saat
diberlakukannya PSBB. Kelompok industri
yang secara y-on-y tumbuh positif cukup
tinggi antara lain Industri Karet, Barang dari
Karet dan Plastik (57,79 persen), Jasa Reparasi
dan Pemasangan Mesin dan Peralatan (50,73
persen), dan Industri Bahan Kimia dan Barang
dari Bahan Kimia (32,42 persen). Namun
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Non-Machinery, and Equipment Industry
(minus 39.10 percent). Although, in total, IMK
production growth continued to contract,
there were still two industrial groups that grew
positively in Q1-2021. The industrial groups
are the Rubber Industry, Rubber and Plastic
Goods and Repair Services (44.74 percent), and
Machinery and Equipment Installation (3.73
percent).

In Quarter 1I-2021, IMK production grew
3.68 percent. Although the Covid-19 pandemic
in Jakarta has not subsided this quarter, the
conditions are still better than in 2020 when
the PSBB was implemented. Industry groups
that grew positive y-on-y were relatively high,
including the Rubber, Rubber, and Plastic
Goods Industry (57.79 percent), Machinery and
Equipment Repair and Installation Services
(50.73 percent), and Chemicals and Goods
Industry. from Chemicals (32.42 percent).
However, in this quarter, there were still several



30

Gambar 3.5 Pertumbuhan Produksi (y on y) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan 1-2021 (Persen)
Production Growth (y on y) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the First Quarter of 2021 (Percentage)
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Gambar 3.6 Pertumbuhan Produksi (y on y) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan 11-2021 (Persen)
Production Growth (y on y) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the Second Quarter of 2021 (Percentage)
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demikian, di triwulan ini masih ada beberapa
kelompok industri yang mengalami kontraksi
cukup dalam, yaitu Industri Alat Angkutan
Lainnya (minus 50,23 persen), Industri Barang
Galian Bukan Logam (minus 29,38 persen),
dan Industri Pengolahan Lainnya (minus
25,33 persen).

Pada triwulan 111-2021, pertumbuhan
produksi IMK kembali mengalami kontraksi
sebesar 3,76 persen. Tiga kelompok industri
yang mengalami kontraksi paling dalam
antara lain Industri Alat Angkutan Lainnya
(minus 45,17 persen), Industri Barang
Galian Bukan Logam (minus 39,50 persen),
dan Industri Barang Logam, Bukan Mesin
dan Peralatannya (minus 30,11 persen).
Meskipun demikian, beberapa kelompok
industri IMK masih dapat tumbuh positif,
yaitu Industri Mesin dan Perlengkapan YTDL
(107,40 persen), Industri Karet, Barang dari
Karet dan Plastik (72,01 persen), dan Industri
Tekstil (50,56 persen).

Pada Triwulan [V-2022, produksi
IMK kembali tumbuh positif sebesar 1,11
persen. Hal ini didorong oleh pertumbuhan
pada kelompok industri dengan share
terbesar, seperti industri makanan (3,84
persen), industri tekstil (15,77 persen), dan
Industri Pencetakan dan Reproduksi Media
Rekaman (14,13 persen). Selain ketiga
kelompok tersebut, Industri Karet, Barang
dari Karet dan Plastik dan Jasa Reparasi
dan Pemasangan Mesin dan Peralatan juga
mengalami pertumbuhan yang cukup tinggi,
yaitu masing-masing 38,84 persen dan 20,62
persen.

3.3. Kinerja Industri Mikro dan Kecil (IMK)
Unggulan Jakarta

Kinerja Industri Makanan dan Minuman

Secara g to g, pertumbuhan industri
makanan mengalami kontraksi di awal
hingga pertengahan tahun 2021. Bahkan,
pada triwulan Il kontraksi industri makanan
mencapai 3,13 persen. Kondisi ini terjadi
saat pemerintah  mulai  menerapkan

industrial groups that experienced quite a
deep contraction, namely the Other Transport
Equipment Industry (minus 50.23 percent), the
Non-Metal Excavated Goods Industry (minus
29.38 percent), and Other Processing Industries
(minus 25,33 percent).

In the third quarter of 2021, IMK
production growth contracted by 3.76 percent.
The three industrial groups that experienced
the deepest contractions were the Other
Transportation Equipment Industry (minus
45.17 percent), the Non-Metal Minerals Industry
(minus 39.50 percent), and the Metal, Non-
Machinery, and Equipment Industry (minus
30.11 percent). Nevertheless, several IMK
industry groups werestill able to grow positively,
namely the YTDL Machinery and Equipment
Industry (107.40 percent), the Rubber Industry,
Rubber and Plastic Goods (72.01 percent), and
the Textile Industry (50.56 percent).

In Quarter IV-2022, IMK production
grew positively by 1.11 percent. This increase
was driven by growth in industry groups with
thelargest share, such as the food industry (3.84
percent), the textile industry (15.77 percent),
and the Printing and Reproduction Industry of
Recording Media (14.13 percent). In addition
to the three groups, the Rubber Industry,
Rubber and Plastic Goods and Machinery and
Equipment Repair and Installation Services also
experienced relatively high growth, namely
38.84 percent and 20.62 percent, respectively.

3.3. Jakarta’s Leading Micro and Small
Industry (IMK) Performance

Food and Beverage Industry Performance

On a g-to-q basis, the growth of the
food industry contracted in early to mid-2021.
In fact, in the second quarter, the contraction
of the food industry reached 3.13 percent.
This condition occurred when the government
began to re-implement the emergency PPKM
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Gambar 3.7 Pertumbuhan Produksi (y on y) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan 111-2021 (Persen)
Production Growth (y on y) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the Third Quarter of 2021 (Percentage)
120 107.4
100
20 7201
60 50.56
40
20 142 1735
-1.98 263 ' —642 F1
0 EL -— = - -
10 11 13 15 ' 18
-20 1055 -11.26 147771318
40 3011
4517
-60

Gambar 3.8 Pertumbuhan Produksi (y on y) Industri Manufaktur Mikro dan Kecil

Figure Menurut Kelompok Industri Triwulan IV-2021 (Persen)
Production Growth (y on y) of Micro and Small Manufacturing Industries by
Industry Group in the Fourth Quarter of 2021 (Percentage)
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kembali kebijakan PPKM darurat. Namun,
di triwulan Il keadaan industri makanan
mulai menunjukan perbaikan dan perlahan
mengalami pertumbuhan positif, hingga
pada triwulan IV mampu tumbuh sebesar
7,17 persen. Berbeda dengan industri
makanan, industri minuman mengalami
pertumbuhan positif sepanjang tahun 2021.
Selain itu, industri minuman dapat tumbuh
lebih dari 4 persen pada triwulan Il dan IV.

Trend pertumbuhan produksi industri
makanan secara y-on-y hampir sama dengan
g-to-g. Pertumbuhan industri makanan
mengalami kontraksi mulai dari triwulan |
hingga lll, dan tumbuh positif 3,84 persen
di triwulan IV. Begitu juga dengan industri
minuman, produksinya selalu tumbuh positif
sepanjang tahun 2021, dengan pertumbuhan
di atas 10 persen. Pertumbuhan produksi
industri minuman paling tinggi terjadi pada
triwulan Ill, yaitu sebesar 14,2 persen.

Kinerja Industri Pakaian Jadi dan Tekstil

Pertumbuhan produksi industri pa-
kaian jadi dan industri tekstil di tahun 2021
secara g-to-q menunjukan pola yang hampir
sama. Pada triwulan | kedua industri terse-
but tumbuh positif, dengan pertumbuhan
masing-masing sebesar 7,01 persen dan 6,26
persen. Kemudian di triwulan Il, pertumbu-
han produksi industri pakaian jadi dan tekstil
mengalami kontraksi, masing-masing sebe-
sar 5,51 persen dan 1,66 persen. Pada triwu-
lan 1ll, kontraksi pada industri pakaian jadi
masih terus berlanjut, sedangkan industri
tekstil sudah mulai tumbuh positif. Di akhir
tahun (triwulan IV), industri pakaian jadi dan
industri tekstil sama-sama menunjukan per-
tumbuhan yang positif, masing-masing sebe-
sar 1,69 persen dan 3,91 persen.

Secara y ony, pertumbuhan produksi
industri tekstil mengalami kontraksi yang
cukup dalam pada triwulan 1, yaitu 21,68
persen. Namun perlahan menunjukan
perbaikan produksi dengan tumbuh positif
pada triwulan Il hingga IV, bahkan pada

Perkembangan Indeks Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Provinsi DKI Jakarta 2021 3 3

policy. However, in the third quarter, the state of
the food industry began to show improvement
and slowly experienced positive growth until, in
the fourth quarter, it was able to grow by 7.17
percent. In contrast to the food industry, the
beverage industry experienced positive growth
throughout 2021. In addition, the beverage
industry could increase more than 4 percent in
the second and fourth quarters.

The growth trend of food industry
production on a y-on-y basis is almost the
same as g-to-q. The growth of the food industry
contracted from the first to the third quarter
and grew positively by 3.84 percent in the
fourth quarter. Likewise, the beverage industry’s
production has increased positively throughout
2021, with more than 10 percent growth. The
highest growth in beverage industry production
occurred in the third quarter, which was 14.2
percent.

Apparel and Textile Industry Performance

The production growth of the apparel
and textile industries in 2021 on a g-to-q
basis shows almost the same pattern. The first
quarter of the two industries grew positively,
with 7.01 percent and 6.26 percent, respectively.
Then in the second quarter, the production
growth of the apparel and textile industry
contracted, respectively, by 5.51 percent and
1.66 percent. In the third quarter, contraction
in the apparel industry continued, while the
textile industry had begun to grow positively. At
the end of the year (quarter IV), the apparel and
textile industries both showed positive growth,
respectively 1.69 percent and 3.91 percent.

On a y-on-y basis, the textile industry’s
production growth experienced a deep
contraction in the first quarter, which was
21.68 percent. However, slowly showing
improvement in production with positive
growth in the second to fourth quarters, even



triwulan Il pertumbuhannya mencapai 50,56
persen.Sedangkanuntukindustripakaianjadi,
sepanjang tahun 2021 pertumbuhannnya
selalu mengalami kontraksi. Kontraksi paling
dalam terjadi pada triwulan I, yakni 13,28
persen.

Kinerja Industri Pencetakan dan Repro-
duksi Media Rekaman dan Kertas dan Ba-
rang dari Kertas

Pada awal hingga pertengahan tahun
2021, pertumbuhan produksi industri pence-
takan dan reproduksi media rekaman dan
kertas dan barang dari kertas secara g-to-q
menunjukkan trend yang berbanding ter-
balik. Pada triwulan I, industri kertas dan ba-
rang dari kertas mengalami kontraksi sebesar
25,26 persen, sedangkan industri pencetakan
dan reproduksi media rekaman tumbuh 3,88
persen. Namun, pada triwulan Il kondisi ini
berbalik, industri kertas dan barang dari ker-
tas dapat tumbubh positif, sedangkan industri
pencetakan dan reproduksi media terkon-
traksi. Baru pada triwulan Ill, kedua industri
tersebut menunjukan trend yang sejalan, yai-
tu tumbuh positif hingga triwulan IV. Pertum-
buhan tertinggi sepanjang tahun 2021 yang
dicapai industri pencetakan dan reproduksi
media rekaman dan kertas dan barang dari
kertas dicapai pada triwulan IV, masing-mas-
ing sebesar 10,11 persen dan 6,92 persen.

Secara y ony, produksi industri kertas
dan barang dari kertas mengalami kontraksi
di sepanjang tahun 2021. Kontraksi terdalam
terjadi pada triwulan | (minus 35,92 persen).
Sementara untuk industri pencetakan dan
reproduksi media rekaman, kontraksi hanya
terjadi pada triwulan | (minus 1,17 persen).
Selanjutnya, produksi mulai tumbuh positif
hingga akhir tahun dengan pertumbuhan
produksi tertinggi terjadi pada triwulan I,
yaitu 19,48 persen.

in the third quarter, the increase reached 50.56
percent. As for the apparel industry, throughout
2021 its growth always contracted. The deepest
contraction occurred in the second quarter,
which was 13.28 percent.

Performance of Printing and Reproduction
of Recording Media and Paper and Paper
Goods

In early to mid-2021, the production
growth of the printing and reproduction of
recording media and paper and paper goods
on a g-to-q basis shows an inverse trend. The
paper and paper goods industry contracted by
25.26 percent in the first quarter. The printing
and recording media reproduction industry
grew by 3.88 percent. However, in the second
quarter, this condition reversed; the paper and
paper goods industry grew positively, while
the printing and media reproduction industry
contracted. Only in the third quarter the two
industries showed a consistent trend, namely
positive growth until the fourth quarter. The
highest growth throughout 2021 achieved
by the printing and reproduction industry of
recording media and paper and paper goods
was completed in the fourth quarter at 10.11
percent and 6.92 percent, respectively.

On a y-on-y basis, the production
of the paper and paper goods industry will
contract throughout 2021. The deepest
contraction occurred in the first quarter (minus
35.92 percent). Meanwhile, contraction only
happened in the first quarter (minus 1.17
percent) for the printing and reproduction of
recording media. Furthermore, production
began to grow positively until the end of the
year, with the highest production growth
occurring in the second quarter, which was
19.48 percent.
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Overview of DKI Jakarta’s 2021 Export
and Import Performance

4.1 Ekspor Produk Jakarta

DKI
geografis sebagai provinsi yang memiliki

Jakarta memiliki keuntungan
wilayah lautan dengan salah satu Pelabuhan
terbesar di Indonesia, Tanjung Priok. Kondisi
ini  menjadikan Jakarta sebagai salah
satu gerbang kegiatan ekspor dan impor
Indonesia, baik untuk barang yang diproduksi
oleh Jakarta maupun yang diproduksi oleh
provinsi lain. Pada bagian ini, ekspor DKI
Jakarta merupakan seluruh ekspor barang-
barang yang secara administrasi tercatat
sebagai barang yang berasal dari DKl Jakarta,
termasuk barang yang diproduksi di Jakarta
maupun barang produksi dari provinsi lain

yang tercatat untuk diekspor dari Jakarta.

4.1 Export of Jakarta Products

DKl
advantage as a province with an ocean area

Jakarta has a geographical
with one of the largest ports in Indonesia,
Tanjung Priok. This condition makes Jakarta
one of the gateways for Indonesia’s export and
import activities, both for goods produced by
Jakarta and those produced by other provinces.
In this section, the exports of DKI Jakarta are
all exports of goods that are administratively
recorded as goods originating from DKl Jakarta,
including goods produced in Jakarta and
goods made from other provinces registered for
export from Jakarta.

Gambar 4.1 Ekspor Produk DKI Jakarta, 2020-2021 (FOB Juta USS)

Figure

Export of DKI Jakarta’s Products, 2020-2021 (FOB Million USS)
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Pada tahun 2021, nilai ekspor produk
DKI Jakarta mencapai USS 11.269,22 juta,
dengan andil sebesar 17,50 persen terhadap
DKI
Jakarta. Komoditi nonmigas yang menjadi
andalan ekspor DKI pada tahun 2021 adalah
kendaraan dan bagiannya (27,30 persen);

keseluruhan ekspor yang melalui

logam mulia dan perhiasan/permata (11,48
persen); lkan, krustasea, dan moluska (9,06
persen); Mesin dan peralatan mekanis serta
bagiannya (6,40 persen); dan Lemak & Minyak
Hewan/Nabati (5,83 persen). Sementara bila
diliihat dari tujuan ekspor, pada tahun 2021,
Ekspor produk DKI Jakarta utamanya dikirim
ke Tiongkok (12,92 persen), Singapura (11,05
persen), dan Filipina (10,09 persen) dengan
andil masing-masing sebesar 12,92 persen;
11,05 persen; dan 10,09 persen.

4.2 Impor Jakarta

Nilai impor DKI Jakarta pada tahun
2021 sebesar US$ 65.140,55 juta yang terdiri
dari impor migas dan nonmigas. Nilai ini
tumbuh 34,17 persen bila dibandingkan
tahun 2020.
mencapai US$ 64.242,81 juta, kelompok

dengan Impor nonmigas
komoditi ini mendominasi impor DKI Jakarta
dengan kontribusi sebesar 98,62 persen
terhadap total nilai impor DKI Jakarta. Nilai
ini tumbuh 50,50 persen bila dibandingkan
dengan tahun 2020. Sementara impor migas
pada tahun 2021 tercatat sebesar US$ 897,74
juta dengan andil sebesar 1,38 persen dari
total nilai impor DKI Jakarta. Nilai ini tumbuh

33,96 persen dari tahun 2020.

dilihat
(BEC)
12,79 persen merupakan barang konsumsi;

Bila
penggunaan

menurut  kelompok

komposisinya adalah

In 2021, the export value of DKI Jakarta
products will reach USS 11,269.22 million,
with a share of 17.50 percent of the total
exports through DKI Jakarta. Non-oil and gas
commodities that are the mainstay of DKI’s
exports in 2021 are vehicles and their parts
(27.30 percent); precious metals and jewelry/
Fish,
and mollusks (9.06 percent); Machinery and

gems (11.48 percent); crustaceans,
mechanical equipment and parts thereof (6.40
percent); and Animal/Vegetable Fats & Oils
(5.83 percent). Meanwhile, in terms of export
destinations, in 2021, DKI Jakarta’s product
exports were mainly sent to China (12.92
percent), Singapore (11.05 percent), and the
Philippines (10.09 percent), with a share of each
12.92 percent; 11.05 percent; and 10.09 percent.

4.2 Imports from Jakarta

The import value of DKI Jakarta in 2021
is USS 65,140.55 million, consisting of oil and
gas and non-oil and gas imports. This value
grew by 34.17 percent when compared to 2020.
Non-oil and gas imports reached USS 64,242.81
million, and this commodity group dominates
DKl Jakartaimports with a contribution of 98.62
percent to the total import value of DKI Jakarta.
This value grew 50.50 percent compared to
2020. Meanwhile, oil and gas imports in 2021
were recorded at USS 897.74 million, with a
share of 1.38 percent of the total import value
of DKI Jakarta. This value grew 33.96 percent
from 2020.

Viewed by the usage group (BEC), the
composition is 12.79 percent of consumer
goods; 66.38 percent are raw and auxiliary
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Gambar 4.2 Impor DKI Jakarta, 2020-2021 (CIF Juta US$)

Figure

Import of DKI Jakarta’s Products, 2020-2021 (CIF Million USS$)
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66,38 persen adalah bahan baku dan
penolong; dan sisanya 20,83 persen adalah
barang modal. Sementara bila dilihat lebih
lanjut menurut komoditas, selama tahun
2021, impor DKI Jakarta didominasi oleh
mesindan peralatan mekanis sertabagiannya.
Nilai impor komoditas ini mencapai USS
12.351,23 juta, atau 18,96% dari total impor
DKI Jakarta. Selanjutnya, komoditas mesin
dan perlengkapan elektrik serta bagiannya
mendominasi impor DKI Jakarta di posisi
kedua dengan nilai impor USS$S 6.943,54
juta, yang memberikan kontribusi 10,66%
terhadap total impor Jakarta. Setelah itu,
diikuti oleh komoditas plastik dan barang
dari plastik dengan nilai impor US$ 5.239,25
juta, yang memberikan kontribusi yang
cukup tinggi yaitu 8,04%. Selain itu, impor
kendaraan dan bagiannya serta besi dan
baja memberikan kontribusi yang cukup
besar pada total impor Jakarta, masing-
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materials, and the remaining 20.83 percent
are capital goods. Meanwhile, by commodity,
during 2021, DKI Jakarta’s imports will be
dominated by machinery and mechanical
equipment and their parts. The import value
of this commodity reached USS 12,351.23
million, or 18.96% of the total imports of DKI
Jakarta. Furthermore, machinery and electrical
equipment commodities and their parts
dominated DKl Jakarta’s imports in the second
position with an import value of USS 6,943.54
10.66%
total imports. After that, it was followed by

million, ~contributing to Jakarta’s
plastic commodities and plastic goods with
an import value of US$ 5,239.25 million, which
gave a relatively high contribution of 8.04%. In
addition, imports of vehicles and parts thereof,
aswell asironandsteel, contributedsignificantly
to Jakarta’s total imports, amounting to USS
5,165.20 million (7.93%) and USS 4,407.96
million (6.77%), respectively. Meanwhile, the



masing senilai US$ 5.165,20 juta (7,93%) dan
USS 4.407,96 juta (6,77%). Sementara lima
komodit utama impor Jakarta lainnya yaitu
bahan kimia organik, berbagai produk kimia,
aluminium dan barang daripadanya, karet
dan barang dari karet, dan barang dari besi
dan baja memberikan total andil 11,72%
terhadap total impor DKI Jakarta

Lima negara yang menjadi negara
asal utama impor DKI Jakarta tahun 2021
adalah Tiongkok, Jepang, Thailand, Korea
Selatan, dan Amerika Serikat. Selanjutnya,
andil masing-masing negara yang menjadi
negara asal utama barang impor DKI Jakarta
adalah 34,84persen; 13,27persen; 9,08persen;
5,29persen dan 4,38persen.

other five main commodities imported from
Jakarta, namely organic chemicals, various
chemical products, aluminum and goods
thereof, rubber and rubber goods, and goods
made of iron and steel, contributed 11.72% to
the total imports of DKI Jakarta.

The five countries that are the main
origin countries for DKI Jakarta’s imports in
2021 are China, Japan, Thailand, South Korea,
and the United States. Furthermore, the share
of each main country of origin for DKI Jakarta’s
imported goods is 34.84 percent, 13.27percent,
9.08percent, 5.29 percent, and 4.38 percent.
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Lampiran 1 Tabel Indeks Produksi/Production Index Table

Tabel 1. Pertumbuhan Produksi Industri Pengolahan Skala Menengah Besar menurut KBLI
Table 2-Digit, 2021
Production Growth of Medium and Large Scale Manufacturing Industry by According to
KBLI 2-digit (percent), 2021

m @ B @ 6 © @ @ (© (@)
10 Industri Makanan/Manufacture of Food Products 261 -055 -17,12 992 230 -1592 830  -553
11 Industri Minuman/Manufacture of Beverages 004 -171 527 1360 -28 143 011 238
13 Industri Tekstil/Manufacture of Textiles 359 -1986 -1800 -279 973 2808 506 13,17
14 Industri Pakaian Jadi/Manufacture of Wearing Apparel -1424  -31,21  -2044 -2501 -3,84 -4514 782 -29,09
15 /wdusf;ri Kulit, Parang dari Kulit dan Alas Kaki/ 724 -1996 3010 4227 384 4634 53,06 119,29

anufacture of Leather and Related products and

footwear

16 Industri Kayu, Barang dari Kayu dan Gabus (Tidak 135 8768 3273 7743 -3721 509 7533 31,13
Termasuk Furnitur) dan Baran9 Anyaman dari
Bambu, Rotan dan Sejemsnaya Manufacture of Wood
and of Products. of Wood and Cork, Exce.;nt Furniture;.
Manufacture of Articles of Straw and Plaiting Materials

17 Industri Kertas dan Barang dari Kertas/Manufacture of -1545 -41,20 382 998 284 -1383 3400 209
Paper and Paper Products

18 Industri Pencetakan dan Reproduksj Media Rekaman/ -13,24 ~ -3806  -10,52  -59,13 -10,19 -4430 -14,96 -40,40
Printing and Reproduction of Recorded Media

19 Industri Produk dari Batu Bara dan Pengilangan 3594 5514 236 7509 7,11 8689 -663 32,55
Minyak Bumi/Manufacture of Coke and Refined
Petroleum Products

20 Industri Bahan Kimia dan Baranﬁda_ri BahanKimia/  -2470 -2477 -291 -21,28 1548 -1717 -326 -16,21
Manufacture of Chemicals and Chemical Products

21 Indystri Farmasi, Produk Obat KimiadanObat =~~~ 3672 13,24 575 3877 3253 7677 -918 31,10
Tradisional/Manufacture of Pharmaceuticals, Medicinal
Chemical and Botanical Products

22 Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik/ -453 969 1559 6580 -235 3849 359 844
Manufacture of Rubbér and Plastics Products

23 Industri Barang Galian Bukan Logam/Manufacture of -20,60 -50,09 -28,76  -36,10 58,23 -2464 1387 1,08
Other Non-Metallic Mineral Prodicts

24 Industri Logam Dasar/Manufacture of Basic Metals ~ -0,58 051  -1258 4857 2441 60,71 9,10 1858

25 Industri Baran Logfam, Bukan Mesin dan 2319 2572 -2209 6178 963 11,08 2468 47,85
Peralatannya/Manufacture of Fabricated Metal
Products, Except Machinery and Equipment

26 Industri Komputer, Barang EIektronikdanOp;ik( 48,84 -2356 9,70 67,05 14,14 197,67 73,60 166,02
II\)/Iar(ljufq(cture of Computer; Electronic and Optica
roducts

27 EInd.ustri Pﬁralatan Listrik/Manufacture of Electrical 3299 2080 -358 8036 -2340 -515 304 058
quipmen

28 Industri Mesin dan Perlengkapan ytdl/Manufacture of 1516 32,06 39,36 209,88 66,43 202,39 -10,13 8536
Machinery and Equipmentn,e,c,

29 Indus%ri Kendaraan Bermotor, Trailer dan Semi Trailer/ -117 9,50 1431 309,16 1259 9687 542 5590
%Aa_rlmu acture of Motor Vehicles, Trailers and Semi-
railers

30 Industri Alat Angkutan Lainnya/Manufacture of Other 1553 -13,65 -17,34 172,08 1182 -245 266 2837
Transport Equipment

32 Industri Pengolahan Lainnya/Other Manufacturing 473 27,99 -1966  -424 2185 -1,67 768  -0,05

33 JasaReparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan/ -70,35 -12,84 5556  -528 -61,45 -76,61 25587 -3553
Repair and Installation of Machinery and Equipment

KBLI = Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
ISIC = Indonesian Standard Industrial Classification
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Tabel 2. Pertumbuhan Produksi Industri Pengolahan Skala Mikro dan Kecil menurut KBLI
Table 2-Digit, 2021
Production Growth of Micro and Small scale Industry According to KBLI 2-digit (percent),

2021

(M ) @3) (4) (5) (6) (7 (8) 9 (@0 (1)

10 FI’ndéjst%iMakanan/ManufactureofFood -0,15 -22,76  -3,13 -4.8 018 -198 7,17 3,84  -755
roducts

1 Industri Minuman/Manufacture of 3,51 10,07 447 1239 1,24 142 410 1396 12,68
Beverages

13 Industri Tekstil/Manufacture of Textiles 7,01 -21,68  -5,51 2,68 464 50,56 1,69 1577 457

14 Industri Pakaian Jadi/Manufacture of 626 -691 -166 -13,28 -032 -10,55 391 -540 517
Wearing Apparel

15 Industri Kulit, Barang dari Kulit dan 482 -2048 -166 -13,28 -559  -2,63 9,07 6,15 -8,71
Alas Kaki/Manufacture of Leather and
Related products and footwear

16 Industri Kayu, Barang dari Ka%ludan 324 206 -1693  -11,81 1487 -11,26 1645 750  -9,61
@abus (Tidak Termasuk Furnitur) dan
Barang Anyaman dari Bamfbu, gtanddan

Sejfgnisnya/Manufactureo Wood an
of

roducts of Wood and Cork, Except
Furniture; Manufacture of Articles of
Straw and Plaiting Materials

17 Indusgri Kertas dan Baranq}dariKertas/ -2526  -35,92 1,73 -12,57 066 -229 6,92 -1816 -23,26
lf\)/lar&u e%cture of Paper and Paper
roducts

18 Industri Pencetakan dan Reproduksi 388 -117 423 19,48 418 17,35 10,11 14,13 11,8
Media Rekaman/Printing and
Reproduction of Recorded Media

20 Industri Bahan Kimija dan Barang dari -5,45 3257 -2,85 3242 -1972  -642 -2,87 -2837 -14,57
Bahan Kimia/Manufacture of Chémicals
and Chemical Products

22 Industri Karet, Barang dari Karet dan 224 4474 084 57,79 1377 72,01 1837 3884 51,72
Plastik/Manufacture of Rubber and
Plastics Products

23 Industri BarangGaIian Bukan Lo?am/ 933 -5511 -103 -2938 -433 -395 1512 19,17 -34,09
Manufacture of Other Non-Metalfic
Mineral Products

25 Industri Barang Logam, Bukan Mesin -845 -390 -2,07 -19,7 -15 -30,11 1569  -11,84  -26,63
dan Peralatannyalé anufacture of
Fabricated Metal Products, Except
Machinery and Equipment

28 Industri Mesin dan Perlengkapan 9,52 NA  -13,92 NA  -3,05 1074 -1201 -33,56 13,76
YTDL/Manufacture of Machinery and
Equipment n.e.c.

30 IndusftriAIatAn kutan Lainnya / -386 5195 -11,82  -5023 579 4517 -233 -44,06 -48,13
!EAanu actl{re of Other Transport
quipmen

31 fIndufstri Furnitur/Manufacture of 2,15 -20,73 -10,41 6,58 -641 -1477 1202 -406 -9,63
urniture

32 Industri Pengolahan Lainnya/Other 681 -3238 031 -2533 -653 -13,18 -324 -1546 -22,66
Manufacturing

33 Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin 8,44 3,73 1,62 50,73 7,34 -7 1218 2062 12,93
dan Peralatan/Repair and Installation of
Machinery and Equipment

KBLI = Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
ISIC = Indonesian Standard Industrial Classification
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Lampiran 2 Metodologi/Methodology

1. Ruang Lingkup

Industri Pengolahan adalah suatu
kegiatan ekonomi yang melakukan kegiatan
mengubah suatu barang dasar secara
mekanis, kimia, atau dengan tangan sehingga
menjadi barang jadi/ setengan jadi, dan atau
barang yang kurang bernilai menjadi barang
yang lebih tinggi nilainya dan sifatnya lebih
dekat kepada pemakai akhir, termasuk dalam
kegiatan ini adalah jasa industri / makloon
dan pekerjaan perakitan (assembling).
Usaha/perusahaan industri Pengolahan yang
dimaksud pada survei IBS Bulanan dan IMK
Triwulanan ini adalah usaha yang melakukan
kegiatan ekonomi yang mengubah suatu
barang dasar secara mekanis, kimia, atau
dengan tangan sehingga menjadi barang
jadi/setengah jadi, dan atau barang yang
kurang nilainya menjadi barang yang lebih
tinggi nilainya. Termasuk dalam kegiatan ini
adalah jasa Industri dan pekerjaan perakitan.
Jasa Industri adalah kegiatan industri yang
melayani keperluan pihak lain (bahan baku
disediakan oleh pihak lain, sedangkan pihak
pengolah hanya melakukan pengolahannya
dengan mendapat imbalan sebagai balas
jasa/upah maklun).

Industri Pengolahan skala menengah
dan besar adalah perusahaan industri
Pengolahan yang mempunyai tenaga kerja
lebih dari atau sama dengan 20 orang.
Industri Pengolahan yang dicakup pada
survei ini adalah industri mikro dan kecil.
Industri mikro adalah industri dengan jumlah
tenaga kerja kurang dari 5 orang, sedangkan
industri kecil adalah industri dengan jumlah
tenaga kerja antara 5 sampai dengan 19
orang.

2.. Kerangka Sampel

A. Survei Industri Besar dan Sedang (IBS)
Bulanan

Penarikan Sampel Data runtun waktu
indeks produksi Industri Besar dan Sedang
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1. Scope

The processing Industry is an economic
activity that carries out activities to change
a basic good mechanically, chemically, or
by hand so that it becomes a finished/semi-
finished product and/or less valuable goods
into goods of higher value and closer to the
end user, including in this activity are industrial
services/makloon  and  assembly  work
(assembling). Processing industry businesses/
companies referred to in Monthly IBS and
Quarterly IMK surveys are businesses that carry
out economic activities that convert basic
goods mechanically, chemically, or by hand so
that they become finished/semi-finished goods
and/or goods of less value into higher value
goods. Included in this activity are industrial
services and assembly work. Industrial services
are industrial activities that serve the needs of
other parties (raw materials are provided by
other parties, while the processors only carry
out the processing by receiving compensation
as compensation/wages).

The medium and large-scale processing
industry is a processing industry company that
has a workforce of more than or equal to 20
people. The processing industries covered in
this survey are micro and small industries. A
micro-industry is an industry with a workforce
of fewer than five people, while a small industry
is an industry with a workforce of between 5 to
19 people.

2. Sample Framework

A. Monthly Large and Medium Industries
Survey (IBS)

The sampling of monthly and quarterly
Large and Medium Industrial Production
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(IBS) bulanan dan triwulanan yang disajikan
dalam publikasi ini merupakan hasil Survei
IBS Bulanan yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik. Indeks ini menggunakan
tahun dasar 2010 = 100. Penarikan sampel
Survei IBS Bulanan menggunakan metode
Cut Off Point dan Probability Proportional
to Size (PPS). Metode Cut Off Point adalah
metode penarikan sampel berdasarkan
nilai output tertentu yang ditentukan dan
dipilih secara certainty. Adapun sisanya
dipilih menggunakan metode PPS sampling
dengan nilai output sebagai sizenya. Tahapan
pengambilan sampel [BS Bulanan yang
digunakan sebagai berikut:

1) Tahap Pertama

o Data diurutkan berdasarkan nilai
output tertinggi;

o Memilih perusahaan dengan cara Cut
off point yaitu memilih perusahaan
dengan output tertinggi sampai
memperoleh nilai output kumulatif
lebih dari 50 persen dari total nilai
output nasional. Sampel ini kemudian

dikategorikan sebagai sampel
kategori "C1";
2) Tahap Kedua

o Menghitung produktifitas  tiap
perusahaan;

o Mengurutkan data  berdasarkan
produktifitas tertinggi;

o Memilih sebanyak 1 persen dari

jumlah usaha. Sampel ini kemudian

dikategorikan sebagai sampel
kategori“C2";
3) Tahap Ketiga
o Menggabungkan data  sampel

kategori "C1” dan sampel kategori
"C2"kemudian memisahkan dari data;

o Menghitung share of output menurut
KBLI 2 digit;

o Apabila share of output setelah
pengambilan sampel “C1” dan “C2”"
kurang 50 persen, maka dilakukan
pengambilan sampel untuk
memenuhi keterwakilan dua digit
KBLI secara nasional;

Index (IBS) time series data presented in this
publication are the results of the Monthly IBS
Survey conducted by the Central Statistics
Agency. This index uses the base year 2010 =
100. Monthly IBS Survey sampling uses the Cut
Off Point and Probability Proportional to Size
(PPS) methods. The Cut Off Point method is a
sampling method based on certain specified
and selected output values with certainty.
The rest were selected using the PPS sampling
method with the output value as the size. The
stages of monthly IBS sampling used are as
follows:

1) The first stage

 The data is sorted by the highest output
value;

« Choosing a company using a cut-off point,
namely selecting a company with the
highest output until it obtains a cumulative
output value of more than 50 percent of the
total national output value. This sample is
then categorized as a sample category “C1”;

2) Second Stage

« Calculate the productivity of each company;
Productivity=Output/(Labour)

- Sort data by highest productivity;

« Choose as much as 1 percent of the total
number of businesses. This sample is then
categorized as a “C2” category sample;

3) Third phase

« Combines the sample data category
“C1” and the sample category “C2” then
separates it from the data;

« Calculate the share of output according to
2-digit KBLI;

Share of Enterprise Output X=KCompany
Outputil_XMTotal KBLI outputX i

- If the share of output after sampling “C1”
and “C2” is less than 50 percent, then



o Mengurutkan perusahaan dari output
terbesar menurut dua digit KBLI;

o Memilih perusahaan dengan output
tertinggi sampai dengan kumulatif
lebih dari 50 persen untuk masing-
masing KBLI. Sampel ini kemudian
dikategorikan sebagai sampel
kategori“C3";

4) Tahap Ke-empat

o Menggabungkan sampel kategori
"C1", sampel kategori "C2", dan sampel
kategori “C3” kemudian memisahkan
dari data;

o Mengurutkan data berdasarkan nilai
output tertinggi;

o Mengambil sampel perusahaan
dengan teknik pengambilan sampel
secara Probability Proportional to
Size (PPS). Sampel ini kemudian
dikategorikan sebagai sampel
kategori“S”;

5) Tahap Ke-lima

o Menggabungkan sampel kategori
"C1%, sampel kategori "C2", sampel
kategori “C3", dan sampel kategori “S”
kemudian memisahkan dari data;

o Menghitung share of output setelah
pengambilan sampel “C17 “C2" “C3",
dan“S".

o Apabila share of output per provinsi
kurang 50 persen, maka dilakukan
pengambilan sampel untuk
memenuhi keterwakilan provinsi;

o Mengurutkan data berdasarkan nilai
output tertinggi per provinsi

o Memilih perusahaan dengan output
tertinggi sampai dengan kumulatif
lebih dari 50 persen untuk masing-
masing Provinsi. Sampel ini kemudian
dikategorikan sebagai sampel
kategori “C4";

Penghitungan Indeks

Metode penghitungan indeks produksi
bulanan menggunakan Metode Discrete
Divisia. Formula Discrete Divisia berdasarkan
rasio antar bulan dari masing-masing variabel
dengan tahapan agregasi secara berjenjang
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sampling is carried out to fulfill the national
two-digit KBLI representation;

. Sorting companies from most_significant
outputacco dﬁvg to two—dl{git%BZI,g

« Choose the company with th I"r;j%f))est
output up to a cumulative total of Tmore

than 50 percent for each KBLI. This sample is
then categorized as a “C3” category sample;

4) Fourth Stage

« Combining the sample category “C1’ the
sample category “C2) and the sample
category “C3” then separate from the data;

- Sort data by highest output value;

« Taking a sample of companies with a
Probability Proportional to Size (PPS)
sampling technique. This sample is then
categorized as an “S” category sample;

5) Fifth Stage

« Combining the “C1” category sample, “C2”"
category sample, “C3” category sample,

and “S” category sample then separate from
the data;

« Calculate the share of output after sampling
“C17"C27"C3%and "S".

- If the share of outﬁut per province is less
than 50 percent, then sampling is carried
out to fulfill provincial representation;

- Sorting data by highest output value per
province

« Choose the company with the highest
output up to a cumulative of more than 50
percent for each province. This sample is

then categorized as a “C4” category sample;

Index Calculation

The method of calculating the monthly
production index uses the Discrete Divisia
Method. The discrete Divisia formula is based
on the ratio between months of each variable
with the stages of aggregation in stages with
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dengan formula sebagai berikut :

a. Menghitung rasio komoditi

b. Menghitung rasio perusahaan.

c. Menghitung rasio KBLI.

d. Menghitung rasio total.

e. Menghitung indeks KBLI dan total.
Keterangan:

a. R, adalah rasio komoditi k, perusahaan j,
KBLIi antara bulan 2 dan 1

Qijk2 adalah komoditi k, perusahaan j, KBLI
i bulan 2

Qijk1 adalah komoditi k, perusahaan j,
KBLI i bulan 1

b. R, adalah rasio perusahaan j dalam KBLI-i
pada bulan ke-2 terhadap bulan ke-1

Vi adalah nilai produksi dari komoditi k
untuk perusahaan j dalam KBLI-i selama
periode dua bulan.

Qijk1 adalah produksi dari komoditi k
untuk perusahaan j dalam KBLI-I pada
bulan ke-1. Q. adalah produksi dari
komoditi k untuk perusahaan j dalam
KBLI-i pada bulan ke-2.

c. R adalah rasio KBLI-i.

V; adalah nilai produksi perusahaan j
dalam KBLI-i selama periode dua bulan,
dengan:
Wij adj adalah penimbang sampling yang
disesuaikan untuk perusahaan j dalam
KBLI-i.

d. Rtotadalah rasio total.

adalah total nilai produksi tertimbang dari
seluruh perusahaan untuk KBLI-i selama
periode dua bulan, dengan:

e. Radalah rasio.
|, adalah indeks pada bulan ke-t.
|, adalah indeks pada bulan ke-(t-1).

the following procedure:

a. Calculating commodity ratio
R_ijk=Q_(=ijk2)/Qijk1

b. Calculating company ratios.

¢. Calculating the KBLI ratio.
R_i=eN([>_jX(W_ijadji V_ij)/(>_XRW_ijadj

V_ij) xIn(R_ij))

d. Calculate the total ratio.
R_tot=eN([>_MR(W_iV_i)/(_MXW_iV_i)

xIn(R_i))

e. Calculates KBLI index and total.
| _t=l_((t-1)) xR

Information:

a. Rijkis the rgtio of commodity k, firm j, KBLI i
between months 2 and 1

Qi/;kz is commodity k, company j, KBLI i
month 2

Qi/’)kl is commodity k, company j, KBLI i
month 1

b. Rij is the ratio of company j in KBLI-i in the
2nd month to the 1st month

Vijk is.the production value of commodity k
for firm j in KBLI-i for two months.

Qijk1 is the production of commodity k for
company j in KBLI-I in the 1st month. Qijk2 is
the gro. uction_of commodity k for company j
in KBLI-i in the 2nd month.

C. Riisthe ratio of KBLI-i.

Vij is the value of firm j's production in KBLI-i
over two months, with:

V_ij=5_KRV_ijk

Wij adj is a sampling weight adjusted for
company | in KBLI-i.

d. Rtotis the total ratio.

W_i V_i is the total weighted production
value of all companies for KBLI-i over two
months, with:

W_iV_i=3_jMXW_ijadj V_ij
e. Ristheratio.
It is the index in month t.

[ t-1is the index in the month-(t-1).



Berdasarkan rasio antar bulan masing-
masing variabel tersebut, disusun indeks
berantai (chain index) yang dimulai dari
indeks dua digit KBLI selanjutnya satu
digit KBLI.

B. Survei Industri Mikro dan Kecil (IMK)
Triwulanan

Kerangka sampel yang digunakan pada
VIMK20-Tahunan sama dengan kerangka
sampel pada Survei IMK 2019 Tahunan
yang terdiri dari dua jenis, yaitu:

1. Kerangka sampel blok sensus, digunakan
untuk pemilihan sampel blok sensus.
Kerangka sampel ini merupakan daftar
blok sensus yang dilengkapi dengan
informasi jumlah usaha industri mikro
dan kecil hasil pencacahan Sensus
Ekonomi 2016 (SE2016) beserta
informasi penimbangnya. Blok sensus
ini memuat usaha industri mikro atau
industri kecil dengan KBLI 2-digit 10 s.d.
33 (blok sensus eligible).

2. Kerangka sampel usaha/perusahaan
IMK, digunakan untuk pemilihan sampel
usaha industri mikro dan kecil. Kerangka
sampel ini merupakan daftar usaha hasil
pendaftaran usaha industri mikro dan
kecil dengan Daftar VIMK20L2.

Prosedur Penarikan Sampel

Penarikan sampel yang digunakan adalah
penarikan sampel dua tahap terstratifikasi
stratified two-stage sampling) dengan
tahapan sebagai berikut:

Tahap pertama,

1) Dari kerangka sampel blok sensus dipilih
sejumlah blok sensus secara probability
proportional to size (PPS) dengan size
banyaknya usaha IMK hasil pendaftaran
(listing) usaha IMK pada kegiatan
Sensus Ekonomi. Penarikan sampel blok
sensus antar strata dilakukan secara
independent.

2) PengalokasianUsahalMKperKabupaten/
Kota Pengalokasian jumlah usaha IMK
per kabupaten/kota dilakukan oleh BPS
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Based on the inter-month ratio of each
of these variables, a chain index is prepared
starting from the two-digit KBLI index and then
the one-digit KBLI index.

B. Quarterly Micro and Small Industry
Survey

The sample frame used in the Annual
VIMK20 is the same as the sample frame in the
2019 Annual IMK Survey, which consists of two
types, namely:

The census block sample frame is used
to select the census block sample. This sample
frame is a list of census blocks equipped with
information on the number of micro and small
industrial enterprises resulting from the 2016
Economic Census enumeration (SE2016), along
with weighing information. This census block
contains micro-industries or small industries
with 2-digit KBLI 10 to 10. 33 (Census block
eligible).

The sample frame for IMK businesses/
companies is used to select a sample of micro
and small industrial enterprises. This sample
frame is a list of businesses registered by micro
and small industries with the VIMK20L2 List.

Sampling Procedure

The sampling used is a two-stage
stratified sampling (stratified two-stage
sampling) with the following stages:

The first stage,

Fromthesample frameofthe censusblock, some
census blocks were selected on a probability
proportional to size (PPS) basis with the size
of the number of IMK businesses from the
registration of IMK businesses in the Economic
Census activities. A sampling of census blocks
between strata was done independently.

IMK Business Allocation per Regency/
City The allocation of the number of IMK
businesses per regency/city is carried out by the
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Provinsi berdasarkan rekapitulasi jumlah
IMK hasil listing per kabupaten/kota.

a) Untuk target usaha industri kecil
diperoleh dari komposisi IK pada
hasil SE2016.

Target sampel usaha industri
mikro diperoleh dengan cara
mengurangkan jumlah target sampel
IMK provinsi dengan jumlah industri
kecil (IK) untuk seluruh kabupaten/
kota di provinsi tersebut.

¢) Pengalokasian IM dilakukan dengan
cara square root proporsional
terhadap jumlah square root IM di
masing-masing kabupaten/kota.
Hasil alokasiIM dan IK per kabupaten/
kota dikembalikan ke masingmasing
kabupaten/kota untuk selanjutnya
dilakukan pengalokasian menurut
KBLI.

Tahap Kedua, pengambilan sampel usaha di
blok sensus.

1) Mengalokasikan target usaha ke dalam
blok sensus terpilih.

2) Memilih sampel usaha IMK dengan cara
sistematik.

3) Perusahaan/usaha yang terpilih tercetak
ke Daftar Sampel VIMK-DS2 sebagai bekal
petugas dalam melakukan pencacahan
padaperusahaan/usaha tersebut

b)

Penghitungan Indeks

Indeks produksi industri mikro dan kecil
triwulanan yang disajikan dalam publikasi
ini merupakan hasil Survei Industri Mikro
dan Kecil (VIMK) yang dilakukan oleh Badan
Pusat Statistik. Indeks ini menggunakan
tahun dasar 2010 = 100.

Metode penghitungan Indeks Produksi
IMK (Industri Mikro dan Kecil) Triwulanan
menggunakan Metode Paasche Modified.
Formula Paasche Modified ini berdasarkan
atas rasio antar triwulan masing-masing
variabel dengan tahapan agregasi secara
berjenjang sebagai berikut:

1. Menghitung rasio komoditi
2. Menghitung rasio KBLI 5 dijit

Provincial BPS based on the recapitulation of
the number of IMK listings per regency/city.

a. The target for small industrial enterprises is
obtained from the composition of the IK in the
SE2016 results.

b. The target sample for micro-industries is
obtained by subtracting the number of target
samples from the provincial IMK from the
number of small industries (IK) for all districts/
cities in the province.

¢. The allocation of IM is done by using a
square root proportional to the number of IM
square roots in each district/city.

d. The results of the allocation of IM and IK per
district/city are returned to each district/city for
further allocation according to the KBLI.

The second stage is taking business samples in
the census block.

1. Allocate business targets into selected
census blocks.

2. Select a
systematically.

sample of IMK businesses

3. The selected companies/businesses are
printed on the VIMK-DS2 Sample List as a
provision for officers to carry out enumerations
for these companies/businesses.

Index Calculation

The quarterly micro and small industry
production index presented in this publication
results from the Micro and Small Industry
Survey (VIMK) conducted by the Central
Statistics Agency. This index uses the base year
2010=100.

Calculating ~ the  Quarterly  IMK
Production Index (Micro and Small Industries)
uses the Modified Paasche Method. This
Paasche Modified formula is based on the inter-
quatrter ratio of each variable with the stages of
aggregation in stages as follows:

1. Calculating commodity ratio

2. Calculating the 5-digit KBLI ratio



3. Menghitung rasio KBLI 2 dijit & Total
4. Menghitung indeks KBLI dan indeks Total

Kemudian dari rasio antar triwulanan
masing-masing variabel tersebut dibuat
indeks berantai dimulai dari indeks 5 dijit
KBLI lalu 2 dijit KBLI kemudian 1 dijit KBLI
(Total

dalam
IMK

Formula yang digunakan
penghitungan  indeks  produksi
triwulanan sebagai berikut:

1. Rasio Komoditi

2. Rasio KBLI 5 dijit

3. Rasio KBLI 2 Dijit dan Total

4. Indeks KBLI dan Indeks Total

3. Calculating the 2-digit KBLI ratio & Total
4. Calculating the KBLI index and Total index

Then from the inter-quarterly ratio of each
variable, a chain index is made starting from
the 5-digit KBLI index, then 2-digit KBLI, then
1-digit KBLI (Total

The formula used in calculating the quarterly
IMK production index is as follows:

1. Commodity Ratio

2. 5-digit KBLI Ratio

3. 2-Digit KBLI Ratio and Total
4. KBLI Index and Total Index
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Lampiran 3 Kuesioner/Questionnaire
A. Kuesioner IBS Bulanan

RAHASIA
“il
Republik Indonesia

5 SURVEI INDUSTR! BESAR DAN SEDANG BULANAN KIP:

(,! NO:
Numa Perusahan BPS Pusat
Alamat Pabrik : ung : Penghubung : Kasubdit Statistik 1BS
Kabupaten / Kota Telepon @ Telepon @ L0291 ext. S310-5313
Telepon / Fax : Fax: Fax:
vem o

mai Alamat 3 Alamat ;_JI. Dr. Sutomo No. 8, Jakarta 10710
BARANG-BARANG YANG DIHASILKAN/DIPRODUKSI, BANYAKNYA PEKERJA DI PE GAHAN BULAN DAN REALISAS] PRODUKST TERHADAP KAPASITAS PENUH TRIWULANAN
v 2019 2020
No. di':leu‘s:k[::::algrz::isi Uraian | Sutuan Desermber Januari Februari Maret April Mei Tumi Tuli Agustus Scptember | Oktober Nopemher | Desember
o 21 131 i (2] () ) 9] (10 iy i12) i3 (141 B 16y [k}
1 Nitai Jutaan Rp
lncgwSutunn | 000 Rp
Banyuknya o
2. Nilai Totasn Rp
Hargusawan | 000 Ry
Banyaknya e
EN Nitat Tutaan Rp.
Hargasawzn | 000wy
Banyaknya T
4. Nilal
Hargasazn | 000 kp
Fanyaknya T
s Nl Jutunn g
TargaSauan | 000 Kkp
Lainnya *) Nilal Jutsan Rp
[urnlah Nilai Produksi Nilai Jutann Rp
\Banyaknya Pekerja di Pertengahan Bnlan e
[Ret Produksi terhadap Kapasitas Penuh %) Jauari - Mares : Apri - Juni - i - Septenther : Okiober - Desember:
Catatan:

LEGALISASI PERUSAHAAN

- Jika barang yang dihasi aleh vang bertaageung jawab di Perusabaan

ke 6 {enam) dan seterusnya ngar

s

ilai produksi 2 persen atau

h dori

ai produksi sclurubnya, maka barang Diketal

in dengan format tabel yang sama.

Nama
#)  Jika nilai produksi suatu komoditi vang dihasilkan dibawah 2 persen dari jumlah roduksi seluruhnys agar diklasifikasikan sebagai lainnya. Jabatan
RAHASIA
Republik Indonesia
" SURVEI INDUSTRI BESAR DAN SEDANG BULANAN KIP:
Lﬂ NO:
Nama Perusahaan : BPS Propinsi BI'S Pusat
Alamat Pabrik : Penghubung Penghubung : Kasubdit Statistik IBS
Kabupaten / Kota Telepon 121-3810291 ext. 5310-5313

Fux:

121-3863%16, 021-3857046
ndlckiuli d , ibsi

Dr. Sutomo No. 8, Jukarta 10710

Alam

BERIKAN PENJELASAN PRODUKSI SETIAP TRIWULAN YANG MENGALAMI KENAIKAN/PENURUNAN "CUKUP EKSTRIM"

Periode Keterangan

[ 2

Triwulan 172020
(Produksi selama Januari s/d Maret 2020}

Triwulan I1/2020
(Produksi selama April s/d Juni 2020)

Triwulan 111/2020
{Produksi selama Juli s/d September 2020)

Triwulan I'V/2020
(Produksi selama Oktober s/d Desember 2020)




B. Kuesioner IMK Triwulanan

TRIWULANI:
@ SURVEI INDUSTRI MIKRO DAN KECIL TRIWULANAN 2021 Januari - Mamt
' PENCACAHAN USAHA/PERUSAHAAN

BADAN PUSAT STATISTIK
TUJUAN SURVEL
Menghitung pertumbuhan produksi industr pengolahan skala mikro dan kecil menurut KBLI 2-digit, nasional dan provinsi
CARA PENGISIAN

« |sikan keferanganfjawaban pada tempat yang disediakan dan tulis kode yang sesuai pada kotak yang tersedia.
« Lingkari salah satu kode jawaban yang sesuai, kemudian pndahkan kode jawabannya ke kotak yang tersedia.
« Pindahkan isian ke kotak dengan mengikuti kaidah penuh tepi kanan (right justified).

101, Provinsi [T] 1“:::;:02;3:,:';;:;“ HERN RN
102. Kabupaten/Kota [T T 106.Nomorkodesampetuks) | | | [ [ | | |

103, Kecamatan [T T ]| 107 Nomor urut Sameei pvus) D:':l
104. Desa/Kelurahan [T T ]| 108 Nomor urut usshatPerusahaan (NuP) D:I:I

109. Hama usaha/perusahaan

110. Alamat

111. Nama pengusaha

112. Nomer telepon/handphoneTaksimill

113, Kegiatan utama

o st [ ] ] ] ] ] e e
aSUK pen

L]
Musiman -1 |:|

116. Sifat usaha (periode musman sefana satr afun)

Bukan musiman -2
201. a. Status Pencacahan Usaha |:| 202 Nama pemberi jawaban
Aletid berprodubes] -1 203, Jabatan
KBLI 2-digit besubah -2
Pindeh ke luar Kabupetenota .3 204, Nomor telepon! handphone
Responden fidak dapsi drsswancara -4 ‘] Uraian Pencacah Pengawas
Samentars tidsk berproduksi -5J 205. Nama
Tubup -6
201. b. ﬁpaklg IMK ini merupakan sumber penghasilan 206, Tanggal
utama
a -1 Tidak 2 207, Nomor handphone
CATATAN : 208. Tanda tangan
MO freuiean 0
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ELOK lll. PRODUKSI, PENDAPATAN, PENGELUARAN, DAN PEKERJA

301. Nilai produksi [mita prodirkesi dar barang pang difesikan ermasek barang selengah jad darn industi maupun jasa ndustrimaklr)

Triwudan IV - 2020 Triwulan |- 2021
Jenis barang yang dihasilkan KBU | Satuan (Clkdobar - Degamben {danuaii — Maset ) e
(cVuruthan der Bl ferbesan S-diigit | standar g "

[y

1 B A |y

Baryzknya E ilad Banyakiys | ganam Pl

1) 2] & 1= (] (L]
Catatan

Catatan

IE Lainnya Rupish

E Jumilah nilai produksi [a+ b+...+]] | Rupisn

302. Jumlah nilai pendapatan lainnya Rupiah

303. Jumlah nilai pengeluaran

[mekputi bahan baky, hahan penciong, bahan Fupishn
hakar dan pekamasdan pengeluanan kinnys)

304, Jumlah pekerja (fermasuk pengusahal (ireng

"I Tuliskan *1* jka poduk mevupaken fas industd (1), cas hlskas 2 e produk menspatan basd makienda s iedeestrd (1)

Harga satuan darni jasa industn (maklun) soskah besaran hargs jasa saliap safuan yang dibayadan olah pengguna @sa

Nilai davi jasa industr (makiun) adalah basamya nilal g yang dilenma wsalapansahbasn sabagal upah proses produks yang dbsakan pifek lamn
fisikan nikai jasanya saja). Cantoh usaha pengogiingan padi, nilai pendapatan jasa industrinya yailu banyaknya produksi beras difalikan basamya
nilai jasa sediap kilogram menggiling paay .

HRT-Trntlanae 3
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